Pengembangan Buletin Pembelajaran Fisika Materi Tata Surya Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene by Wahyuni, Wahyuni
 
 
PENGEMBANGAN BULETIN PEMBELAJARAN FISIKA MATERI 
TATA SURYA PESERTA DIDIK KELAS VII MTs DDI SEPPONG 
KABUPATEN MAJENE 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
WAHYUNI 
NIM: 20600115006 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2019
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini: 
Nama    : Wahyuni  
Tempat/tgl. Lahir : Manyamba, 15 Oktober 1997 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat  : Jl. Tirta Jeneberang 
Judul : Pengembangan buletin pembelajaran fisika materi tata 
surya peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong 
kabupaaten Majene 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi 
ini benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, 
maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
       Gowa,   Mei 2019 
       Penyusun 
         
         
Wahyuni 
        Nim: 20600115006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas 
berkat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penyusunan skripsi yang berjudul 
“Pengembangan Buletin Pembelajaran Fisika Materi Tata Surya Peserta Didik 
Kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene”  dapat diselesaikan dengan 
baik. Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak 
mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, kerjasama dari berbagai 
pihak dan berkah dari Allah swt. sehingga kendala-kendala yang dihadapi 
tersebut dapat diatasi. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan kepada ayahanda dan ibunda tercinta yaitu Alimin dan Nurhaya atas 
segala bentuk pengorbanan baik secara lahir maupun batin dan telah bersusah 
payah mendidik dan membesarkan penulis hingga sekarang dan tidak lupa pula 
penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababari, M. Si selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar beserta jajarannya atas segala fasilitas yang 
diberikan selama proses pembelajaran di UIN Alauddin Makassar.  
2. Bapak Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan beserta pembantu Dekan I, II, dan III. 
3. Bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi S.Si., M.Si selaku ketua Jurusan 
Pendidikan fisika dan ibunda Rafiqah S.Si., M.Pd., selaku sekertaris 
Jurusan Pendidikan fisika yang telah memberikan dorongan dan semangat 
untuk segera menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
 
 
vii 
 
4. Ibunda Munirah, S.Ag.,M.Ag. selaku pembimbing I dan Suhardiman 
S.Pd.,M.Pd., selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktunya 
untuk memberikan petunjuk dan arahan kepada penulis di dalam 
menyelesaikan skripsi ini pada waktunya. 
5. Para staf  pegawai dan dosen jurusan pendidikan fisika yang telah 
memberikan bantuan kepada penulis baik secara langsung maupun tidak 
langsung 
6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
yang secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tidak 
langsung 
7. Narasumber yang telah membantu penulis dalam pengambilan data-data 
dalam proses penelitian. 
8. Kepada saudara-saudara serta keluarga penulis yang telah memberikan 
sumbangan baik dalam bentuk materi maupun nonmateri yang sangat 
berarti terhadap penyelesaian studi penulis. 
9. Rekan-rekan Mahasiswa Jurusan Pendidikan fisika terkhusus pada 
emisivitas yang telah banyak memberikan motivasi dan semangat kepada 
penulis baik selama dalam mengikuti perkuliahan maupun dalam 
penulisan skripsi ini. 
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah 
membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. 
 
 
viii 
 
Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih 
banyak terdapat kekurangan-kekurangan, sehingga penulis mengharapkan adanya 
saran dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
 
Gowa,   Mei 2019 
Penulis 
 
          
       Wahyuni 
       Nim: 20600115006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .................................................. ii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ............................................ iv 
KATA PENGANTAR .................................................................................. vi 
DAFTAR ISI ................................................................................................ vii 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... xi 
DAFTAR GRAFIK ...................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xiv 
ABSTRAK ................................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ............................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  ........................................................................ 4 
C. Definisi Operasional Variabel ....................................................... 5 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................... 5 
E. Kajian Teoretis .............................................................................. 6 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
A. Media Pembelajaran ...................................................................... 9 
B. Buletin sebagai Media Pembelajran ............................................ 15 
C. Penelitian Pengembangan Borg and Gall .................................... 15 
D. Materi Tata Surya ........................................................................ 23 
E. Kerangka Berpikir ....................................................................... 28 
 
 
x 
 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ............................................................................ 29 
B. Lokasi Penelitian ......................................................................... 30 
C. Subjek Penelitian ......................................................................... 31 
D. Teknik Analisis Data ................................................................... 36 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ............................................................................ 42 
B. Pembahasan ................................................................................. 65 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................. 70 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................... 71 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 72 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
BIODATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 3.1 : langkah-langkah penelitian Borg and Gall ................................ 30 
Tabel 3.2 : kriteria  penilaian respon peserta didik ...................................... 38 
Tabel 3.3 : kriteria penilaian respon pendidik ............................................. 39 
Tabel 4.1 : KI dan KD dalam modul yang dikembangkan .......................... 45 
Tabel 4.2 : Nama-nama validasi buletin pembelajaran fisika ...................... 48 
Tabel 4.3 : Hasil lembar validasi buletin pembelajaran Fisika .................... 49 
Tabel 4.4 : Nama-nama validator instrumen penelitian ............................... 50 
Tabel 4.5 : Hasil validasi angket respon peserta didik terhadap buletin ...... 51 
Tabel 4.6 : Hasil validasi angket respon pendidik terhadap buletin. ........... 52 
Tabel 4.7 : Hasil angket respon peserta didik terhadap buletin ................... 58 
Tabel 4.8 : Hasil angket respon minat dan motivasi peserta didik .............. 59 
Tabel 4.9 : Hasil analisis respon peserta didik terhadap buletin .................. 63 
Tabel 4.10 : Hasil analisis angket minat dan motivasi peserta didik ........... 64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
 
DAFTAR GRAFIK 
Grafik 4.1 : Grafik hasil validasi buletin ............................................................... 49 
Grafik 4.2 : Grafik hasil validasi angket respon peserta didik ............................... 51 
Grafik 4.3 : Grafik hasil validasi angket respon pendidik terhadap buletin .......... 53 
Grafik 4.4 : Grafik hasil angket respon peserta didik ............................................ 59 
Grafik 4.5: Grafik hasil angket minat dan motivasi peserta didik ......................... 60 
Grafik 4.6: Grafik hasil angket respon peserta didik ............................................. 64 
Grafik 4.7: Grafik hasil angket minat dan motivasi peserta didik ......................... 65 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 2.1: langkah-langkah model pengembangan borg & gall .............. 27 
Gambar 3.1: Langkah-langkah pengembangan menurut Borg & Gall ........ 29 
Gambar 3.2: komponen yang dikembangkan dalam buletin ....................... 31 
Gambar 4.1: Sampul buletin ........................................................................ 46 
Gambar 4.2: halaman kedua buletin ............................................................ 46 
Gambar 4.3: halaman keenam buletin.......................................................... 47 
Gambar 4.4: halamn kedelapan buletin ....................................................... 47 
Gambar 4.5: Sampul buletin ........................................................................ 55 
Gambar 4.6: halaman pertama buletin ......................................................... 55 
Gambar 4.7: Bagian isi materi buletin ......................................................... 56 
Gambar 4.8: Bagian sampul Buletin ............................................................ 61 
Gambar 4.9: bagian pertama buletin ............................................................ 61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran A : Data Penelitian ................................................................. 73 
Lampiran B : Analisis Data .................................................................... 82 
Lampiran C : Instrumen Penelitian ......................................................... 90 
Lampiran D : Produk Penelitian ........................................................... 102    
Lampiran E : Dokumantasi dan Persuratan .......................................... 109 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
 
ABSTRAK 
Nama : Wahyuni 
NIM : 20600115006 
Judul :“Pengembangan Buletin Pembelajaran Fisika Materi 
Tata Surya Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Seppong 
Kabupaten Majene”. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Research 
and Development). Media yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu Buletin 
pembelajaran Fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Langkah-
langkah pengembangan Buletin pembelajaran Fisika (2) Profil Buletin 
pembelajaran Fisika yang memiliki kriteria valid dan efektif.  
Proses pengembangan Buletin pembelajaran Fisika untuk peserta didik 
kelas VII MTs DDI Seppong ini dilakukan dengan prosedur model tahapan Borg 
and Gall yaitu: (1) analisis penelitian dan pengumpulan informasi, (2) 
perencanaan buletin dan desain, (3) mengembangkan bentuk pendahuluan, (4) uji 
lapangan persiapan, (5) revisi buletin, (6) uji lapangan utama (7) pelaksanaan 
revisi produk, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi produk akhir, dan (10) 
penyebaran. Namun pada penelitian hanya melaksanakan sampai tahap ketujuh 
saja karena keterbatasan biaya dan alokasi waktu. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai validasi dari dua orang pakar 
yang diperoleh dari indeks Aiken adalah V= 0,93 yang menunjukkan bahwa 
buletin pembelajaran fisika telah valid dan layak digunakan. Pada saat uji 
lapangan persiapan buletin memenuhi kriteria efektif, dapat dilihat dari respon 
pendidik yang memberikan tanggapan sangat positif dengan ketentuan 100% dan 
tanggapan yang diberikan terhadap respon peserta didik dengan tanggapan 75%, 
sedangkan minat dan motivasi peserta didik memberikan tanggapan sangat positif 
dengan ketentuan 87,5% namun ada sedikit masukan dari peserta didik mengenai 
tampilan tulisan yang tidak sesuai dengan Background sehingga dilakukan revisi 
tahap uji lapangn persiapan. Selanjutnya tahap uji lapangan utama pada respon 
serta minat dan  motivasi peserta didik memberikan tanggapan sangat positif 
dengan ketentuan 92,3% sehingga buletin yang telah dikembangkan layak 
digunakan pada kelas VII MTs DDI Seppong.  
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa buletin pembelajaran fisika telah 
layak digunakan, sehingga disarankan kepada pihak sekolah untuk menggunakan 
buletin pembelajaran fisika ini untuk digunakan sebagai salah satu perangkat 
untuk mendukung peserta didik dalam memahami mata pelajaran fisika terkhusus 
materi Tata Surya. Selain itu, buletin ini juga dapat membantu peserta didik 
dalam memudahkan materi karena gambar di setiap penjelasan materi. 
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ABSTRACT 
Name : Wahyuni 
NIM : 20600115006 
Title :“Development Of Physics Learning Bulletins On Solar 
System Materials For Students Of Class VII Mts DDI 
Seppong, Majene Regency”. 
 
 This research is a research or development (R&D). The media 
developed in this study is the Physics learning Bulletin. This study aims to 
determine: (1) Steps for developing a Physics learning Bulletin (2) Profiles of a 
Physics learning Bulletin that have valid and effective criteria. 
 The prosess of developing the Physics learning Bulletin for VII grade 
students of MTs DDI Seppong is carried out with the Borg and Gall stage model 
procedures, namely: (1) research analysis and information gathering, (2) bulletin 
planning and design, (3) developing a preliminary form,(4) field test preparations, 
(5) bulletin revisions, (6) major field tests (7) implementation of product 
revisions, (8) operational field tests, (9) final product revisions, and (10) 
deployments. But the r esearch only carried out until the seventh stage only 
because of limited costs and time allocation. 
The results showed that the validation value of two experts obtained from 
the Aiken index was V = 0.93, indicating that the physics learning bulletin was 
valid and was worth using. At the time of the field test the preparation of the 
bulletin met the effective criteria, it can be seen from the response of the educator 
who gave a very positive response with the stipulation of 100% and the response 
given to the response of the students with a response of 75%, while the interests 
and motivation of the students gave a very positive response with the stipulation 
87, 5% but there is little input from students about the appearance of writing that 
is not in accordance with the background so that a revised stage of the preparation 
field test is carried out. Furthermore, the main field test stage is on the response 
and the students' 
Based on the results of this study that the physics learning bulletin is 
feasible to use, so it is suggested to the school to use this physics learning bulletin 
to be used as one of the tools to support students in understanding physics in 
particular the material of the Solar System. In addition, this bulletin can also help 
students in facilitating the material because of the images in each explanation of 
the material. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh-
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Bangsa ini mengalami persaingan 
yang semakin ketat dengan bangsa-bangsa lain, sehingga sangat diperlukan 
pembangunan manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Kualitas manusia 
tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.1 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak lepas dari 
komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu 
komponen dalam proses pembelajaran tersebut adalah media pembelajaran, media 
pembelajaran yang relevan akan menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif 
dan efisien. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 
mendapat perhatian guru dalam setiap pembelajaran.  
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan minat belajar 
siswa.  
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kemampuan membaca anak-
anak Indonesia tergolong rendah pertama karena ketiadaan sarana dan prasarana, 
                                                          
1Suhardiman. Perbandingan Pemahaman Konsep Menggunakan Metode Pembelajaran 
Scramble Antara Media Interaktif Courselab Dan Media Microsoft Powerpoint. (2017), h. 99. 
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khususnya buku-buku bacaan yang bermutu. Buku yang tampilannya 
kurang menarik bagi anak-anak sehingga minat membaca mereka kurang dan 
nyaris semua anak-anak tidak memiliki minat membaca. Agar siswa dapat atau 
mudah untuk memahami pelajaran maka siswa dianjurkan untuk dapat 
meningkatkan minat belajar dengan meningkatkan minat membacanya. 
Sekolah-sekolah yang ada di Indonesia masih banyak yang mengandalkan 
ketersediaan buku paket saja untuk kegiatan belajar di kelas,  padahal 
ketersediaan buku-buku bacaan penunjang yang menarik dan bermutu akan 
sangat memotivasi siswa dalam memperluas pengetahuannya. 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:121 
 ِئ ََٰلُوأَف ِِهب ُْسفَْكي ْيَهَو ۗ ِِهب َىُىٌِهُْؤي َِكئ ََٰلُوأ ِهِتَوَِلَت َّقَح ُهًَُىْلَتي َةَبتِكْلا ُنُهبٌََْيتآ َييِرَّلا َىوُسِسبَخْلا ُنُه َك  
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka membacanya 
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan 
barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi2." 
 Berdasarkan ahli tafsir bahasa Indonesia mengartikan bahwa ayat tersebut 
menjelaskan bahwa orang-orang  yang telah kami berikan kepada mereka alkitab 
dari kalangan Yahudi dan Nasrani, mereka membacanya dengan sebaik-baiknya 
dan mengikuti kandungannya dengan sebenar-benarnya, megimani semua yang 
terkandung di dalamnya, dan juga beriman kepada para utusan Allah, termasuk 
beriman kepada penutup mereka yaitu Rasul dan Nabi kita Muhammad saw. tidak 
mengganti dan mengubah-ubah apa yang ada di dalamnya. Mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. dan kepada apa yang 
diturunkan kepadanya. Adapun orang-orang yang mengubah-ubah isi Alkitab dan 
                                                          
2
 Kementrian Agama Republic Indonesia, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Edisi 
Keluarga, 2:121 (Yogyakarta: UD Halim, 2013), H. 19. 
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menyembunyikan sebagian isi yang lain, mereka itu adalah orang-orang yang 
ingkar kepada Nabi Muhammad saw. dan barang siapa yang kafir kepadanya 
maka mereka itulah orang-orang yang paling besar kerugiannya di sisi Allah swt. 
Alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran untuk mencapai 
tujuan tertentu dinamakan media pembelajaran. Saat ini berkembang berbagai 
jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, salah satunya media 
cetak. Media cetak merupakan suatu media yang produk akhirnya berupa 
cetakan, contohnya buku teks, jurnal, majalah, brosur, buletin dan sebagainya. 
Selama ini di MTs DDI Seppong masih kekurangan alat bantu yang 
memadai dalam proses pembelajaran baik media cetak maupun media elektronik. 
Dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran sehingga 
guru sulit untuk mencapai tujuan tertentu. Pada Madrasah Tsanawiah DDI 
Seppong juga masih sangat kekurangan buku bacaan baik untuk siswa maupun 
untuk guru. Sebaiknya dalam proses pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran agar dapat memotivasi siswa untuk memahami pelajaran. Media 
pembelajaran yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buletin. 
Buletin merupakan salah satu media cetak yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, buletin merupakan 
majalah sederhana yang tipis dan berisi uraian singkat, diterbitkan untuk kalangan 
sendiri (biasanya untuk lembaga atau organisasi). Pada dasarnya buletin ini 
termasuk dalam jenis jurnal pada ilmu komunikasi. Namun dengan fungsinya 
yang menyampaikan pesan dan informasi serta sifatnya yang mendidik, maka 
buletin dapat dikatakan media pembelajaran. 
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Buletin yang berbentuk selebaran akan mewakili bahan bacaan menjadi 
media pembelajaran yang mempermudah siswa dalam proses belajar baik di kelas 
maupun di luar kelas. Buletin diberikan kepada peserta didik untuk setiap satu 
kali pertemuan dengan tampilan yang berbeda pula menjadikan media ini tidak 
monoton. Dengan demikian peserta didik lebih mudah dalam belajar mandiri dan 
bergairah dalam membaca karena tampilannya yang menarik3 
Berdasarkan  uraian  tersebut,  peneliti  tertarik  untuk mengembangkan  
media  pembelajaran  dalam  bentuk buletin  sebagai  media  pembelajaran  
Pokok  Bahasan tata surya pada  peserta didik Kelas VII MTs DDI Seppong 
Kabupaten Majene. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan buletin pembelajaran fisika 
materi tata surya peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten 
Majene? 
2. Bagaimana pengembangan buletin pembelajaran fisika materi tata surya 
peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene yang 
memenuhi kriteria valid ? 
3. Bagaimana pengembangan buletin pembelajaran fisika materi tata surya 
peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene yang 
memenuhi kriteria efektif ? 
                                                          
3Putri, Nur Rizki dkk. Pengembangan Buletin Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan 
Gerak Melingkar Pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran 2014/2015. 
(2014), h. 24. 
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C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
kesimpangsiuran antara penulis dengan pembaca mengenai judul pengembangan 
buletin pembelajaran materi tata surya, maka penulis merasa sangat perlu untuk 
memberikan pemahaman yang jelas. “Pengembangan buletin pembelajaran fisika 
materi tata surya merupakan bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berupa media cetak berisi tentang materi fisika tata surya yang 
terdiri atas beberapa kepala karangan (rubrik) dalam buletin yaitu: petualangan 
alam semesta, asal-usul tata surya, rupa-rupa, ahli tata surya, teknologi terbaru, 
serba serbi, benda-benda langit, pergerakan tata surya, do you know?, artikel dan 
hiburan yang dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan Borg 
and Gall. Untuk menentukan kategori valid dilakukan dengan memperoleh nilai 
terhadap buletin yang dikembangkan oleh dua orang pakar sedangkan untuk 
kategori efektif dilakukan dengan menggunakan angket respon peserta didik. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Penelitian ini diharapkan 
memiliki nilai guna untuk kemaslahatan bersama. Secara operasional tujuan 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan buletin pembelajaran 
fisika materi tata surya peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten 
Majene. 
b. Untuk mengetahui pengembangan buletin pembelajaran fisika materi tata 
surya peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene yang 
memenuhi kriteria valid. 
c. Untuk mengetahui pengembangan buletin pembelajaran fisika materi tata 
surya peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong Kabupaten Majene yang 
memenuhi kriteria efekif. 
2. Manfaat 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat buletin pembelajaran bagi seorang pengajar yaitu sebagai pedoman 
dalam proses pembelajaran 
b. Manfaat buletin pembelajaran bagi peseerta didik  yaitu untuk meningkatkan 
motivasi dalam belajar 
E. Kajian Teoretis 
Sebagai bahan penguat penelitian tentang pengembangan buletin 
pembelajaran materi fisika gaya dan gerak, penulis mengutip beberapa penelitian 
yang relevan:  
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yulian Adi Setyono 
dkk (2013)  dengan judul “pengembangan media pembelajaran fisika berupa 
buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran fisika kelas VIII materi 
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gaya ditinjau dari minat baca siswa”  menunjukkan bahwa media berupa 
buletin Fisika dalam bentuk buku saku termasuk kriteria baik ditinjau dari 
minat baca siswa. 
2. Hasil penelitian Nur Rizki Putri (2014)  dengan judul “Development of 
Physics Learning Bulletin on the subject of Circular Motion in Class X 
Science Students of SMA Negeri 3 Purworejo”. Menunjukkan bahwa media 
buletin pembelajaran Fisika yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 
alternatif media pembelajaran Fisika di sekolah.  
3. Hasil peneitian Septiana Vicky Laksita dkk (2013) dengan judul 
“Development of Physics Learning Media in the form Of Pocket Books on 
Optical Instrument Materials as Well as Temperature and Heat For Class X 
High School” menunjukkan bahwa media pembelajaran dalam bentuk pocket 
book untuk pembelajaran Fisika pada materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor 
untuk kelas X SMA memenuhi kriteria baik. 
4. Hasil penelitian Harto Nuoroso dkk (2011) dengan judul “Penerapan model 
pembelajaran discovery  berbantuan buletin untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir logis” menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
discovery berbantuan bulletin sangat cocok digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam silogisme. 
5. Hasil penelitian Nurul Hidayati Dyah Sulistyani dkk (2013) dengan judul 
“Perbedaan hasil belajar siswa antara menggunakan media pocket book dan 
tanpa pocket book pada materi kinematika gerak melingkar kelas X” 
menunjukkn bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
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media pocket book dan tanpa pocket book dimana hasil belajar siswa yang 
menggunakan media pocket book lebih tinggi dibandingkan  dengan tanpa 
menggunakan pocket book. 
6. Hasil penelitian Ardian Asyhari (2016) dengan judul  “Development Of 
Learning Media in The Form of a Bulletin in The Form of a Pocket Book for 
Integrated Science Learning” menunjukkan bahwa  kelayakan media 
pembelajaran buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku yang telah 
dikembangkan adalah sangat layak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Media Pembelajaran 
 
secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 
Associaton for Education and Communication Technology (AECT) 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses 
penyaluran informasi. Sedangkan Education Associaton (NEA) mendefinisikan 
media sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan 
belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional4. 
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara 
kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat 
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai5. 
1. Pengertian Media dan Media Pembelajaran 
AECT (1997) sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi 
pendidikan dan komunikasi,mengartikan media media sebagai segala bentuk yang 
digunakan untuk proses penyaluran informasi. Ungkapan Molendo dan Rusel 
mengungkapkan bahwa “media is a channel of communication. Derived from the 
                                                          
4
 Asnawir, Media PembelajaranI (Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 2002), h. 12. 
5
 Asnawir, Media PembelajaranI (Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 2002), h. 12. 
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latin word for “betwen”, the term refers to anything that carries 
information between a source and a receiver”.6 
Media adalah perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, 
contohnya video, televisi, komputer dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut 
merupakan media manakala digunakan untuk menyalurkan informasi yang akan 
disampaikan. Misalkan seorang kepala desa ingin mengajak kerja bakti kepada 
warganya pada hari dan waktu tertentu, maka ia menuliskan ajakan tersebut di 
papan pengumuman desa. Dalam konteks, papan pengumuman merupakan media 
bagi kepala desa7 
Rossi dan Breidle (1966) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti 
radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat 
semacam radio dan televisi kalau digunakan dan diprogramkan untuk pendidikan 
maka merupakan media pembelajaran . bagi Rossi media itu sama dengan alat-
alat fisik yang mengandung informasi dam pesan pendidikan. Pendapat  Rossi itu 
juga dikemukakan oleh AECT (1977) yang menjelaskan sebagai segala bentuk 
dan saluranyang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan8. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka bedanya antara media dan media 
pembelajaran terletak pada pesan atau isi yang ingin disampaikan. Artinya alat 
                                                          
6
 Sanjaya Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 
2014), h 58. 
7
 Sanjaya Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 
2014), h 58.  
Sanjaya Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 
2014), h 58. 
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apapun itu asal berisi tentang pesan-pesan pendidikan termsuk ke dalam media 
pendidikan atas media pembelajaran. Dalam kasus pak lurah ingin mengajak 
bekerja bakti pada warganya melalui papan pengumuman desa, tidsk termasuk 
pada media pembelajaran, sebab pesan yang disampaikan sebataw pengumuman 
saja. Dengan demikia, media pembelajaran alat yang mengandung pesan 
pendidikan. Jadi pesan-pesan pendidikan serta alat-alat penyalurnya merupakan 
kata kuni dari media.misalnya buku dapat dikatakan sebagai suatu media 
manakala ada pesan yang disampaikan dalam buku tersebut9. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membantu pendidik 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Bagi peserta didik  media 
pembelajaran berupa buku bacaan dapat memudahkan untuk memamhami materi 
yang sedang berlangsung. 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Maidah/5:16 
 ِب ِزىٌُّلا ىَِلإ ِتبَُولُّظلا َيِه ْنُهُجِسُْخيَو ِمَلََّسلا َُلبُس َُهًاَىْضِز َعَبَّ تا ِيَه ُ َّاللَّ ِهِب يِدَْهي ْنِهيِدَْهيَو ِهًِِْذئ
 ٍنيَِقتْسُه ٍطاَسِص َٰىَِلإ 
Terjemahnya: 
“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus”10.  
 
Kata  media pembelajaran berasal dari bahasa latin “medius” yang secara 
harfiah berarti “perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara 
                                                          
9
 Sanjaya Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 
2014), h 58-59. 
10
 Kementrian Agama Republic Indonesia, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Edisi 
Keluarga, 5:16(Yogyakarta: UD Halim, 2013), H. 110. 
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atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 
menhgatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, katerampilan, atau sikap. Dalam pengertian guru, buku 
teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderuung diartikan alat-alat grafis  
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 
informasi visual dan verbal11 
2. Fungsi media cetak 
Semua informasi yang dimuat dslam media cetak memiliki fungsi yang 
bermanfaat bagi khalayak. Setiap individu memiliki persoalan hidup yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya, kebutuhan hidupnya pun berbeda pula. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut, setiap individu mempunyai gaya dan 
cara tersendiri. Ini sangat tergantung dengan kesiapannya untuk menghadapi 
kehidupan yang tidak dapat dilepaskan dari latar belakangnya, baik secara 
ideologi, ekonomi, tingkat pendidikan dan pengalaman12. 
Sebagai individu sosial, Menurut Siagian (2013 : 5-7) ada beberapa 
kategori kebutuhan yang semuanya berasal dari fungsi sosial dan psikologi 
media,yakni13 : 
 
 
                                                          
11Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h 3. 
12Siagian haidir Fitra, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam (Makassar: UIN 
Press, 2013), h 5. 
13
 Siagian haidir Fitra, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam (Makassar: UIN 
Press, 2013), h 5-7. 
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a. Kebutuhan kognitif 
Kebutuhan ini berupa keinginan seseorang untuk memperoleh informasi 
dan ilmu pengetahuan, termasuk pula untuk mengetahui tentang keadaan di 
lingkungan sekitarnya. Ketika pemerintah akan menaikkan harga bahan bakar 
minyak, kita bertanya apa sebabnya,mengapa minyak harus dihemat atau 
bagaimana caranya mengantisipasi kehidupan apabila minyak sudah habis. 
Semua hal itu ingin kita ketahui untuk memenuhi rasa ingin tahu. 
b. Kebutuhan efektif 
Kebutuhan ini adalah untuk memperkuat perasaan, memperdalam emosi, 
kesenangan, pengalaman keindahan. Pada saat kita merasakan sesuatu yang 
terjadi dalam hidup ini, terutama yang berkaitan dengan peristiwa yang 
mengeewakan atau negatif, maka kita akan berusaha menenangkan diri, 
memberikan respon positif atas perkara yang terjadi. Keinginan untuk 
menenangkan emosi dan menciptakan suasuana yang harmonis merupakan 
kebutuhan yang sangat  penting bagi setiap individu. 
c. Kebutuhan interagtif personal 
Ini berarti bahwa setiap individu ingin memperoleh kreadibilitas atau 
penguatan atas kepercayaan dirinya, tingkat kesetiaan dan status pribadi di depan 
khalayak. Mengapa dalam status di facebook orang sering menampilkan 
keberadaannya. Demikian juga dalam membaca surat kabar, dia ingin agar 
informasi yang diperoleh dari media tersebut dia sebarkan atau diskusinya dengan 
orang lain. 
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d. Kebutuhan interaksional sosial 
Memperkuat hubungan bersama anggota keluarga, famili, teman, dengan 
alam sekitar. Interaksi sosial ini biasanya dimanifestasikan dengan keinginan 
untuk berkumpul bersama melakukan pembicaraan formal maupun informasi, 
seperti lewat email, mengontrol di media sosial facebook atau skype dan 
seterusnya. 
e. Kebutuhan akan pelarian 
Hasrat melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan, kebutuhan 
akan hiburan. Tekanan hidup atas berbagai permasalahan yang dihadapi membuat 
seseorang individu berusaha melepaskan diri sehingga tidak larut dengan keadaan 
yang dia dihadapi. Orang-orang yang tidak beriman, melepaskan tekanan seperti 
melakukan bunuh diri, misalnya. Sedangkan mereka yang masih beriman dan 
waras, berbagai cara dilakukan untuk melepaskan diri dari permasalahan itu, 
misalnya dengan membaca pengalaman orang lain, atau meminta nasihat kepada 
pakar terkait melalui media massa. 
3. Media Cetak dan Sarana Fisik 
Media cetak yang murah dan banyak jumlahnya serta tersebar pada 
seluruh wilayah menjadi dambaan seluruh umat. Fungsinya tidak kalah dengan 
radio (program audio) dan televisi (program audio visual). Bahkan untuk 
kalangan tertentu, bahan bacaan (buku, jurnal, majalah, koran, manual 
instruction, brosur dan lain-lain) lebih menguntungkan, karena dapat dibaca ulang 
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dan dijadikan bahan acuan ilmiah. Bahan-bahan itutersebar di toko-toko, di 
rumah-rumah pribadi, di kaki lima dan bahkan di tangan pedagang asongan14. 
B. Buletin sebagai Media Pembelajaran 
Pengertian buletin seperti yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu: “Media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi warta singkat 
atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi 
atau lembaga untuk sekelompok profesi tertentu”. Hal yang terpenting dalam isi 
buletin adalah penyajian yang menarik, sesuai dengan selera dan kepentingan 
pengguna (khalayak) yang menjadi sasarannya. Berkaitan dengan pengertian 
buletin di dalam ilmu komunikasi, buletin dapat dikatakan sebagai media 
pembelajaran. Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi, 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan melalui 
saluran atau media tertentu. Untuk itu proses komunikasi harus diciptakan dan 
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian pesan, tukar menukar pesan atau 
informasi dari setiap pengajar kepada pembelajar, atau sebaliknya. Buletin 
berfungsi sebagai alat komunikasi pendidik yang dapat menginformasikan ilmu 
dan pengetahuan dapat dijadikan alat memperlancar komunikasi pembelajaran15. 
C. Penelitian Pengembangan Borg and Gall 
Beberapa langkah-langkah penelitian Borg and Gall menurut I Made 
Tegeh dkk. (2014:8-12) yaitu16: 
 
                                                          
14
 Danim Sudarman, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h 8. 
15
 Siagian haidir Fitra, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam (Makassar: UIN 
Press, 2013), h 26. 
16I Made Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan (Yogyakarta : Graha Ilmu), h 8-
12 
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1. Seleksi Produk 
Sebelum proses R & D pendidikan dapat diaplikasikan, perlu melikiskan 
sekhusus mungkin produk pendidkan yang dikembangkan. Deskripsi ini akan 
termasuk: (1) deskripsi naratif menyeluruh usulan produk, (2) garis besar 
sementara produk apa yang akan termasuk dan bagaimana menggunakannya, dan 
yang lebih penting (3) pernyataan tujuan khusus produk. Dalam kasus kursus ini 
adalah penelitian mini kursus, tujuan akan menyataka tingkat penampilan khusus 
untuk dicapai oleh guru melengkapi kursus. Dalam sejumlah waktu tertentu 
mereka akan mendemonstrasikan setiap keterampilan dalam periode waktu yang 
diberikan. 
Pada sebagian besar kasus alami produk akan berubah secara substansi 
selama proses pengembangan. Ini tidak berarti bahwa perencanaan awal akan 
menjadi enteng. Perencanaan ini membutuhkan dasar di mana revisi yang lalu 
dibangun. Tanpa perencanaan yang hati-hati pada saat memulai, kemungkinan 
bangunan produk yang baik banyak berkurang. 
Sangat sedikit pengembangan produk yang baik tersedia dalam 
pendidikan, pengembang mempunyai rentangan hampir tanpa batas produk 
yangmungkin dia kembangkan. Bagaimanapun, terdapat sejumlah kriteria yang 
dapat diterapkan dalam memilih area untuk dikerjakan. 
2. Tinjauan Literatur 
Segera sesudah pendidikan sementara didentifikasi, tinjauan literatur 
dilakukan untuk mengumpulkan temuan-temuan penelitian dan informasi lain 
baerhubungan dengan rencana pengembangan. Dalam penelitian dasar atau 
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terapan, satu tujuan tinjauan literatur adalah menentukan bagian pengetahuan 
dalam area yang bersangkutan. Dalam proyek R& D, peneliti harus juga 
memperhatikan bagaimana pengetahuan ini dapat diaplikasikan ke dalam produk 
yang ingin dikembangkan. 
Tinjauan pendahuluan literatur pada metode pengajaran menganjurkan 
bahwa teknik bertanya pada diskusi kelas akan menjadi pilihan baik bagi kursus 
mini pertama. Judul akhirnya diberikan untuk kursus mini 1 adalah “Pertanyaan 
Efektif-Tingkat Dasar.” Sejak kursus mini 1 dikembangkan produk oleh the 
Teacher Education Program, itu perlu dilakukan dua tinjauan literatur. Tujuan 
tinjauan pertama adalah untuk menemukan penelitian yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan model dasar pembelajaran bagi pelatihan guru. Penelitian 
di empat wilayah meneliti: pengajaran mikro, belajar dari film, umpan balik 
dalam belajar dan permodelan dalam belajar. Melalui tinjauan ini kami dapat 
mengidentifikasi beberapa teknik pembelajaran yang meningkatkan belajar. 
Sebagai contoh ditemukan bahwa memberi guru umpan balik dalam belajar dan 
permodelan dalam belajar. Sebagai contoh, ditemukan bahwa memberi guru 
umpan balik video pada penampilan pengajarannya adalah teknik efektif untuk 
pengembangan keterampilan kelas baru. Teknik efektif lain adalah memberikan 
model keterampilan untuk dipelajari. Menariknya, penelitian menemukan indikasi 
bahwa kehadiran supervisor tidak perlu untuk menghasilkan perbaikan guru 
ketika permodelan dan rekaman video umpan balik diberikan. Dalam kenyataan, 
Bruce Tuckman dan W. F. Oliver menemukan bahwa umpan balik supervisor 
berperan penting untuk mengubah penilaian perilku guru dalam interval tiga 
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bulan lebih dalam arah berlawanan yang direkomendasikan oleh supervisor. 
Masih banyak pendidik percaya bahwa supervisor adalah elemn yang dibutuhkan 
dalam pelatihan guru. Contoh ini , mendemonsatrasikan bahwa pendapat dan 
praktik yang berlaku sering kurang dapat dijadikan pedoman bagi pengembangan 
produk pendidikan yang dikerjakan sesuai harapan. 
Tinjauan literatur kedua kami mengenai keterampilan bertanya dan 
berdiskusi. Kami menemukan bahwa penelitian di area ini belakangan meluas 
dari penelitian Steven tahun 1912 pada kelas sekolah tinggi. Steven menemukan 
bahwa 2/3 pertanyaan guru dibutuhkan siswa untuk menggali fakta daripada 
untuk berfikir tentang fakta. Lebih lanjut, guru berbicara 2/3 waktu diskusi, 
kemudian mengijinkan siswa berpartisipasi hanya 1/3 waktu. Temuan yang sama 
diperoleh dalam penelitian baru-baru ini. Itu menunjukkan bahwa sekalipun 
mereka mengetahui kelaziman yang tak diinginkan dalam praktik pengajaran 
dalam waktu yang lama, pendidik tidak berhasil menghasilkan kebutuhan 
peningkatan keterampilan mengajar guru. Kami memutuskan bahwa tujuan utama 
kursus mini 1 akan mengurangi guru berbicara dan menyesuaikan untuk 
meningkatkan murid berbicara dan meningkatkan persentase pertanyaan berpikir 
guru. 
Dalam fase berikut tinjauan literatur, itu diperlukan untuk teknik khusus 
yang dapat digunakan guru untuk  menyempurnakan tujuan. Walaupun sedikit 
penelitian yang berhubungan, itu juga kami butuhkan untuk memberi perhatian 
yang dapat dipertimbangkan bagi opini dan pengalaman praktisi. Sebagai contoh, 
Groisser mengajurkan beberapa strategi pengajaran yang dimasukkan dalam 
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kursus mini 1, tetapi dia sajikan tanpa bukti keefektifannya. Dejak pengalaman 
lapangan dengan kursus mini 1 menunjukkan bahwa sebagian besar strategi 
menghasilkan peningkatan diskusi kelas., mereka masukkan dalam bentuk akhir 
kursus. 
Wawancara dan observasi lapangan langsung juga telah berguna 
melengkapi literatur penelitian dalam memberikan dasar-dasar pengetahuan untuk 
pengembangan produk pendidikan. Sebagai contoh, dalam kursus mini 5, yang 
berhubungan dengan keterampilan tutorial matematika, kami dapat menemukan 
temuan tanpa penelitian berkenaan dengan apa yang terjadi antara siswa dan guru 
di dalam tahapan tutorial yang khas. Agar sebagian mengisi kesenjangan ini, 
laboratorium mengirim pengamat ke sejumlah kelas untuk mempelajari interaksi 
tutorial antara guru dan siswa. Kami belajar dari observasi ini bahwa kontak 
tutorial biasanya antara guru dan individu siswa singkat, rata-rata hanya 15 detik. 
Konten tutorial ini berhubungan dengan anjuran bahwa guru khususnya memberi 
siswa jawaban atau menunjukkan kesalahannya atau untuk mengembangkan 
pemahaman konsep matematika dan prosedur pemecahan masalah adalah jarang. 
Walaupun mereka tidak dikumpulkan dalam kontrol latar penelitian yang rapat, 
data ini memberikan kami dasar informasi tentang sifat dasar tutoring matematika 
pada tingkat menengah dan kami manganjurkan bahwa guru dapat mengambil 
keuntungan dari tahapan belajar tutorial dimana siswa dipandu ke arah diskoveri 
kesalahannya dan memahami konsep matematika dan prosedur pemecahan 
masalah. 
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3. Perencanaan 
Barangkali aspek paling penting perencanan penelitian pendidikan 
berbasis produk adalah pernyataan tujuan khusus yang dicapai oleh produk. 
Kritik yang sering ada dalam praktik pendidikan adalah tidak adanya tujun atau 
kriteria yang tersedia untuk mempertimbangkan keefektifan. Tujuan memberikan 
dasar terbaik untuk pengembangan program pengajaran, sejak program dapat 
diuji lapangan sampai menemukan tujuannya. Selama fase pengembangan, tujuan 
perilaku biasanya dinyatakan agar longgar. Contoh, di awal perencanaan kursus  
mini 1, satu tujuan kami nyatakan bahwa setelah kursus sebagian besar guru akan 
meningkat penggunaan gagasan pertanyaan dalamsituasi diskusi. 
  Elemen penting lain fase perencanaan adalah estimasi uang, sumber daya 
manusaia, dan waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan produk. Umumnya 
banyak sumber yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tunggal R & D. 
perencanaan yang baik dapat membantu pengembang menghindari banyak 
pemborosan kerja selama fase siklus R & D sebelumnya. 
4. Pengembangan Bentuk Awal Produk  
Setelah rencana awal telah dilengkapi, langkah utama selanjutnya siklus R 
& D adalah membangun bentuk awal produk pendidkan yang dapat diuji 
lapangan. Prinsip penting yang akan diobservasi dalam pengembangan bentuk 
awal produk pendidikan adalah struktur produk, di mana dioerbolehkan 
memperoleh umpan balik sebanyak mungkin dari uji lapangan. 
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5. Uji Lapangan Pendahuluan dan Revisi Produk 
Tujuan uji lapangan pendahuluan adalah untuk memperoleh evaluasi 
kualitatif awal produk pandidikan baru. Untuk evaluasi kursus mini ini terutama 
didasarkan pada umpan balik kelompok kecil guru yang ikut kursus dan obsevasi 
personil laboratorium yang mengkoordinir uji lapangan. Sebagai aturan, dari 4-8 
guru sudah cukup untuk uji lapangan pendahuluan, karena penekanan evaluasi ini 
adalah penilaian kulitatif isi kursus daripada penilaian kuantitatif outcome kursus. 
Dalam seluruh fase siklus R & D yang termasuk evalusi produk, penting 
untuk menetapkan lokasi uji yang mirip dengandi mana produk akan digunakan 
ketika produk telah dikembangkan secara penuh. Jika berbeda jenis lokasi 
lapangan yang digunakan, peneliti menghadapi masalah dalam 
penggeneralisasian temuan yang diperoleh dalam satu setting ke setting lainnya. 
Setelah uji lapangan pendahuluan, seluruh data disusun dan dianalisis. 
Tim pengembang menggunakan hasil itu untuk merencanakan kembali kursus 
dan kemudian menuju kepembuatan revisi sesuai tuntutan. 
6. Uji Lapangan Utama Revisi Produk 
Tujuan uji lapangan dalam siklus R & D  kursus mini adalah untuk 
menentukan apakah produk pendidikan yang dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Umumnya rancangan eksperimen digunakan untuk menjawab 
pertanyaan ini. Dalam kasus kursus mini 1, kelompok tunggal rancangan pretes 
postes (a single-group pre-post design) digunakan untuk menetukan apakah guru 
akan meningkatkan secara signifikan penggunaan keterampilan diskusi mereka. 
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Sebagai tambahan, tujuan primer uji lapangan utama adalah menentukan 
kesuksesan produk baru dalam menemukan tujuannya, tujuan sekunder uji 
lapangan utama adalah mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 
mningkatkan kursus dalam revisi berikutnya. Oleh karena itu, data kuesioner dan 
wawancara akan diperoleh dari seluruh partisipan dalam uji lapangan utama. 
7. Uji Lapangan Operasional dan Revisi Produk Akhir  
Tujuan uji lapangan operasional adalah untuk menentukan apakah produk 
pendidikan siap secara penuh digunakan tanpa kehadiran pengembang atau staf 
pengembang. Agar siap secara penuh untuk penggunaan operasional,paket harus 
lengkap dan diuji secara menyeluruh setiap aspek. Setelah uji lapangan 
operasional lengkap dan data telah dianalisis, revisi akhir keseluruhan paket 
kursus dilaksanakan. 
8. Penyebaran dan Pelaksanaan 
Siklus riset dan pengembangan R & D sering kali menjadi proses yang 
memakan waktu dan mahal. Cara untuk menyesuaikan biaya adalah menunjukkan 
penyebaran yang efektif dari produk yag dihasilkan pada pangsa yang dimaksud. 
Penyebaran merupaka proses membantu para pemakai yang potensial agar 
berhati-hati terhadap produk-produk Riset dan pengembangan. Juga penting 
untuk menunjukkan bahwa produk Riset dan Pengembangan dilaksanakan 
menurut spesifikai para pengembangnya, sehingga menghasilkan pengaruh-
pengaruh yang dimaksudkan. Pelaksanaan merupakan proses membantu para 
pemakai produk Riset dan Pengembangan untuk menggunakannya dengan cara-
cara yang dimaksudkan oleh para pengembang. 
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D.  Materi Tata Surya 
1. Sistem Tata Surya 
Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri atas matahari 
sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid, dan asteroid yang 
mengelilingi matahari.17 
a. Matahari 
Matahari adalah bintang yang berupa bola gas panas dan bercahaya yang 
menjadi pusat system tata surya. Tanpa energy intens dan panas matahri, tidak 
aakn ada kehidupan di bumi, yaitu: inti matahari memiliki suhu sekitar 1,5 x 107 
  yang berfungsi sebagai sumber energy matahari, fotosfer memiliki suhu sekitar 
6.000 Kelvin dengan ketebalan sekitar 300 km. melalui fotosfer, sebagian besar 
radiasi matahari ke luar dan terdeteksi sebagai sinar matahari yang kita amati di 
bumi. Kromosom memiliki suhu sekitar 4.500 kelvin dan ketebalannya 2.000 km. 
dan korona merupakan lapisan terluar matahari dengan suhu sekitar 1.000.000 
kelvin dan ketebalannya sekitar 700.000 km.18 
b. Planet Dalam 
Planet adalah benda langit yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri. 
Planet hanya memantulkan cahaya yang diterimanya dari bintang. Planet dalam 
disebut juga dengan planet terestrial. Planet terestrial adalah planet yang letaknya 
dekat dengan matahari, berukuran kecil, mamiliki sedikit satelit atau tidak sama 
sekali, berbatu, terrestrial, sebagian besar terdiri atas mineral tahan api, seperti 
                                                          
17
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 150 
18Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 151. 
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silikat yang membentuk kerak dan mantelnya, serta logam seperti besi dan nikel 
yeng membentuk intinya. Planet dalam terdiri atas merkurius, venus, bumi dam 
mars.19 
c. Planet luar 
Planet luar disebut juga dengan planet jovian. Planet Jovian adalah planet 
yang letaknya jauh dengan matahari, berukuran besar memiliki banyak satelit, 
dan sebagian besar tersusun dari bahan ringan. Seperti hydrogen, helium, metana 
dan ammonia. Planet-planet dalam dan luar dipisahkan oleh sabuk asteroid. 
Planet luar terdiri atas Jupiter, saturnus, Uranus dan neptunus.20 
d. Komet 
Komet berasal dari bahasa Yunani, yaitu kometes artinya berambut 
panjang. Komet adalh benda langit yang meneglilingi matahari dengan orbit yang 
sangat lonjong. Komet ini terdiri atas debu, partikel batu yang bercampur dengan 
es, metana dan aminoa.21 
e. Meteoroid 
Meteoroid adalah potongan batu atau puing-puing logam (yang 
mengandung unsur besi dan logam) yang bergerak di luar angkasa.22 
 
 
                                                          
19Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 152 
20
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 153. 
21
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 153. 
22
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 154. 
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f. Asteroid 
Asteroid adalah potongan-potongan baatu yang mirip dengan materi 
penyusun planet. Sebagian besar asteroid terletak di daerah antara orbit mars dan 
Jupiter yang disebut sabuk asteroid.23 
2. Kondisi Bumi 
a. Bentuk bumi 
Selama bertahun-tahun para pelaut mengamati bahwa hal yang pertama 
kali mereka lihat di laut adalah puncak kapal. Hal ini menunjukkan bahwa bumi 
berbentuk bulat. Begitu pula pada tahun 1554, Magelhaen telah membuktikan 
bahwa bumi berbentuk bulat. Waktu itu dia mengadakan pelayaran dengan arah 
lurus, kemudian dia berhasil kembalike tenpat awal di berlayar. 
Astronot telah melihat dengan jelas bentuk bumi. Astronot dari atas 
melihat bahwa terdapat sedikit tonjolan di khatulistiwa dan terdapat bagian Bumi 
yang rata di bagian kutubnya. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk bumi tidak 
benar-benar bulat, akan tetapi sedikit lonjong. Bumi berdiameter sekitar 12 742 
KM.24 
b. Rotasi  bumi 
Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada porosnya. Sedangkan kala rotasi 
bumi adalah waktu yang diperlukan bumi untuk sekali berputar pada porosnya, 
yaitu 23 jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke timur aktivitas yang telah 
                                                          
23
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 155. 
24
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 156. 
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kamu lakukan adalah salah satu akibat dari rotasi bumi, yaitu terjadinya siang dan 
malam. Adapun akibat lain dari rotasi bumi adalah sebagai berikut.25 
1) Gerak semu harian matahari 
2) Perbedaan waktu 
3) Pembelokan arah angin  
4) Pembelokan arah arus laut 
c. Revolusi bumi 
Revolusi bumi adalah perputaran (peredaran) bumi mengelilingi matahari. 
Kala revolusi bumi adalah waktu yang diperlukan oleh bumi untuk sekali 
berputar mengelilingi matahari, yaitu 365,25 hari atau 1 tahun. Bumi berevolusi 
denganarah yang berlawanan arah perputaran jarum jam. Akibat dari revolusi 
bumi, yaitu sebagai berikut.26 
1) Terjadinya gerak semu tahunan matahri 
2) Perbedaan lamanya siang dan malam 
3) Pergantian musim 
2. Kodisi Bulan 
Bulan adalah benda langit yang tedekat dengan bumi sekaligus merupakan 
satelit bumi. Karena bulan merupakan satelit, maka bulan tidak dapat 
memancarkan cahaya sendiri melainkan memancarkan cahaya matahari. 
                                                          
25
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 158. 
26
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 158. 
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Sebagaimana dengan bumi yang berputar dan mengelilingi matahari, bulan juga 
berputar dan mengelilingi bumi.27 
a. Bentuk bulan 
Bulan berbentuk bulat mirip seperti planet. Permukaan bulan berupa 
dataran kering dan tandus, banyak kawah, dan juga terdapat pegunungan dan 
dataran tinggi. Bulan tidak memiliki atmosfer, sehingga sering terjadi perubahan 
suhu yang sangat drastis. Selain itu, bunyi tidak dapat merambat, tidak ada siklus 
air, tidak ditemukan makhluk hidup, dan sangat gelap gulita.28 
Bulan melaku29kan tiga gerakan sekaligus, yaitu rotasi, revolusi, dan 
bergerak bersama-sama dengan bumi untuk mengelilingi matahari. Kala rotasi 
bulan sama dengan kala revolusinya terhadap bumi, yaitu 27,3 hari. Oleh karena 
itu permukaan bulan yang menghadap ke bumi selalu sama. Dampak dari 
pergerakan bulan di antaranya adalah sebagai berikut.30 
1) Pasang surut air laut  
2) Pembagian bulan 
3) Fase-fase bulan 
 
 
 
                                                          
27
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 159. 
28
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 159. 
29
  
30
 Wahono Widodo dkk, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), h 159. 
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E. Kerangka Fikir 
Pengembangan buletin pembelajaran fisika merupakan 
pengembangan media pembelajaran berisi tentang rubrik-rubrik mengenai materi 
fisika gaya dan gerak yang akan dikembangkan berdasarkan langkah-langkah 
penelitian Borg & Gall seperti yang terdapat pada bagan di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.1: langkah-langkah model pengembangan borg & gall 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Researh and Development) yaitu pengembangan buletin 
pembeljaran Fisika materi tata surya. Menurut Sugiyono Metode Research and 
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan buletin dan menguji keefektifan bulletin tersebut.31Metode 
penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan sebuah buletin 
dalam menguji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan agar bermanfaat dalam 
pembelajaran fisika.32 
Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu buletin baru atau buletin yang telah ada, yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bahan 
ajar fisika dalam bentuk buletin untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Desain pengembangan dilaksanakan dengan model pengembangan Borg & Gall 
dengan langkah-langkah, yaitu (1) analisis penelitian dan pengumpulan informasi, 
(2) perencanaan buletin dan desain, (3) mengembangkan bentuk pendahuluan, (4) 
uji lapangan awal, (5) revisi buletin, (6) uji lapangan besar (7) pelaksanaan revisi 
produk, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi produk akhir, dan (10) 
penyebaran.
                                                          
31Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif & RND (Bandung:Alfabeta,2010), 
h. 407. rubrik-pengertian-menurut-para-ahli-tujuan-manfaat 
32Borg& Gall, Educational Research, An Introduction(New York and London: Longman 
Inc,2003), h. 7. 
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Langkah-langkah penelitian Borg & Gall dapat terlihat dalam gambar 3.1 
 
 
 
      
 
 
 
 Gambar 3.1: Langkah-langkah pengembangan menurut Borg & Gall33 
  Pada penelitian ini hanya melaksanakan sampai 7 langkah-langkah yaitu 
(1) analisis penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan buletin dan 
desain, (3) mengembangkan bentuk pendahuluan, (4) uji lapangan awal, (5) revisi 
buletin, (6) uji lapangan besar (7) pelaksanaan revisi produk, Karena keterbatasan 
peneliti terhadap waktu dan biaya maka langkah uji lapangan operasional, revisi 
uji lapangan operasional dan penyebaran buletin tidak dilaksanakan. Model ini 
dipilih karena langkah-langkah pengembangannya sesuai dengan rancangan 
penelitian untuk menghasilkan buletin pembelajaran fisika yang bermanfaaat.34  
B. Lokasi Penelitian 
                                                          
33Borg & Gall, Educational Research, An Introduction(New Your and London: Longman 
Inc, 2003), h. 7. 
34Borg& Gall, Educational Research, An Introduction(New York and London: Longman 
Inc,2003), h. 7. 
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Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah DDI Seppong 
dan subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong kab. 
Majene. 
C. Subjek Penelitian 
  Pada penelitian ini akan ditentukan sesuai dengan tahapan penelitian.  
Menurut Borg and Gall, analisis terkait perencanaan pengembangan ukur dinilai 
lalu divalidasi oleh pakar pengembangan media pembelajaran ahli materi IPA.  
Dalam penelitian ini penentuan subjek penelitan produk disesuaikan pada 
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1: langkah-langkah penelitian Borg and Gall 
NO Tahapan Penelitian Subyek Produk 
1 Penelitian dan pengumpulan informasi Pendidik bidang studi 
IPA 
2 Perencanaan bulletin Peneliti 
3 Mengembangkan bentuk pendahuluan 
bulletin 
Ahli materi dan ahli 
media 
4 Uji lapangan persiapan  Pendidik bidang studi 
IPA 1 orang 
 Peserta didik kelas VII 
yang berjumlah 8 
orang dipilih secara 
acak 
5 Revisi uji lapangan persiapan Peneliti 
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Buletin 
1. Cover ( depan ) 
2. Isi  
a. Rubrik 
1) Petualangan alam semesta 
2) Asal-usul tata surya 
3) Rupa-rupa 
4) Ahli tata surya 
5) Teknologi terbaru 
6) Serba-serbi 
7) Benda langit 
8) Pergerakan tata surya 
9) Artikel 
a) Do you know? 
b) Ilmuwan astronomi Indonesia 
c) Penemuan planet baru 
10) Hiburan 
 
 
Materi Tata Surya 
1. Sistem  Tata Surya 
a. Matahari 
b. Planet dalam 
c. Planet luar 
d. Komet 
e. Meteoroid 
f. Asteroid  
2. Kondisi bumi 
a. Bentuk bumi 
b. Rotas bumi 
c. Revolusi bumi 
3. Kondisi bulan 
a. Bentuk bulan 
b. Rotasi dan revolusi bulan 
c. Pasang surut air laut 
6 Uji lapangan utama peserta didik kelas VII A 
MTs DDI Seppong 
7 Revisi uji lapangan utama Peneliti 
Komponen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah format buletin 
pembelajaran fisika dapat dilihat di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
. 
 
Gambar 3.2: komponen yang dikembangkan dalam buletin 
1. Sumber Data 
  Sumber data pada pengembangan ini berasal dari tahap pengumpulan 
informasi, tahap validasi buletin, tahap uji lapangan buletin. Pada tahap 
pengumpulan informasi data diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan pada 
pendidik mata pelajaran Fisika yang ada di MTs DDI Seppong. Pada tahap 
validasi buletin, data diperoleh dari ahli media oleh Dr. H. Muhammad Qaddafi, 
S.Si., M.Si. dan ahli materi oleh Ali Umar Dani, S.Pd., M.Pfis melalui lembar 
validasi ahli mengenai angket penilaian terhadap buletin yang telah 
dikembanagkan yang terdiri dari (1) aspek bahasa (2) aspek materi dan (3) aspek 
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tampilan. Pada tahap uji lapangan ada dua yaitu uji lapangan persiapan yang 
diperoleh dari 8 orang peserta didik kelas VII dan pendidik mata pelajaran Fisika 
MTs DDI Seppong melalui lembar respon terhadap buletin yang telah 
dikembangkan. Pada tahap uji lapangan utama data diperoleh dari seluruh peserta 
didik kelas VII A MTs DDI Seppong yang terdiri dari 13 orang peserta didik juga 
melalui angket lembar respon peserta didik terhadap buletin yang telah 
dikembangkan. 
2. Prosedur Pengembangan Perangkat 
  prosedur pengembangan perangkat menggunakan langkah penelitian dan 
pengembangan menurut Borg dan Gall yang telah dikembangkan menjadi tujuh 
tahap sebagai berikut.35 
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Sebelum proses R & D pendidikan dapat diaplikasikan, perlu melukiskan 
sekhusus mungkin produk pendidikan yang dikembangkan. Sangat sedikit 
pengembangan produk yang baik tersedia dalam pendidikan, pengembang 
mempunyai rentang hampir tanpa batas produk yang mungkin dia kembangkan. 
Bagaimanapun, terdapat sejumlah kriteria yang dapat diterapkan dalam memilih 
area untuk dikerjakan. Kriteria pemilihan produk digunakan di Far West 
Laboratory sebagai berikut 
a. Apakah usulan produk menemukan kebutuhan pendidikan penting? 
b. Apakah bagian seni cukup maju bahwa ada kemungkinan produk yang layak 
sukses dapat dibangun ? 
                                                          
35Borg & Gall, Educational Research, An Introduction(New York and London : 
Longman Inc, 2003), h. 7. 
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c. Apakah tersedia personil yang mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan 
pengalaman yang dibutuhkan untuk membangun produk ini? 
d. Dapatkah produk dikembangkan dalam waktu yang layak? 
 Segera sesudah produk pendidikan sementara diidentifikasi, tinjauan 
litertur dilakukan untuk mengumpulkan temuan-temuan penelitian dan informasi 
lain berhubungan dengan rencana pengembangan. Antara lain : (1) permasalahan 
pembelajaran, (2) peserta didik, (3) tujuan dan (4) setting pembelajaran. Hal 
tersebut dapat diketahui melalui wawancara langsung dengan pendidik serta 
melakukan dokumentasi. 
2. Perencanaan 
Langkah selanjutnya adalah perencanaan produk. Dalam langkah ini 
peneliti melakukan serangkaian perencanaan pembuatan buletin pembelajran 
fisika. Meliputi: (1) Menyusun buletin, (2) menentukan materi, (3) Mendesain 
tampilan buletin. 
3.  Pengembangan bentuk awal produk 
Setelah rencana awal dilengkapi, langkah utama selanjutnya siklus R & D 
adalah membangun bentuk awal produk pendidikan yang dapat diuji lapangan. 
Prinsip penting yang akan diobservasi dalam pengembangan bentuk awal produk 
pendidikan adalah struktur produk, dimana diperbolehkan memperoleh umpan 
balik sebanyak mungkin dari uji lapangan. Sehingga pada tahap ini perlu 
dilakukan uji validitas oleh ahli. 
4. Uji lapangan persiapan 
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Tujuan uji lapangan persiapan adalah untuk memperoleh kualitatif awal 
produk pendidikan baru. Untuk evaluasi kursus mini ini terutama didasarkan pada 
umpan balik kelompok kecil pendidik yang ikut kursus yang mengkoordinir uji 
lapangan. Pada tahap ini dilakukan pengujian kepada 8 orang peserta didik yang 
dipilih secara acak dan 1 orang pendidik yang memegang mata pelajaran IPA. 
5. Revisi uji lapangan persiapan 
Revisi uji lapagan persiapan adalah serangkaian kegiatan menyusun dan 
menganalisis hasil dari uji lapangan persiapan. Peneliti menggunakan hasil 
tersebut untuk merencanakan kembali kursus dan kemudian menuju ke 
pembuatan revisi sesuai tuntutan. 
6. Uji lapangan utama 
Uji lapangan utama adalah mengumpulkan informasi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kursus dalam revisi selnajutnya yang dilakukan di 
dalam kelas VII MTs DDI Seppong. Oleh karena itu, data kuesioner dan 
wawancara akan diperoleh dari seluruh partisipan dalam uji lapangan utama, 
Tahap ini juga menetukan apakah produk pendidikan yang dikembangkan sesuai 
dengan tujuan. 
7. Revisi uji lapangan utama 
Revisi uji lapangan utama adalah serangkaian kegiatan menyusun dan 
menganalisis kembali hasil uji lapangan utama. Apabila hasil dari uji lapangan 
utama menampakkan respon yang negative oleh partisipan terhadap produk, maka 
perlu dilakukan revisi kembali. Akan tetapi jika respon yang diperoleh positif 
maka revisi uji lapangan utama tidak perlu dilakukan. 
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3. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
lembar validasi angket respon guru dan siswa. Pada penelitian ini, pembagian 
angket dilakukan pada studi lapangan, tahap validasi desain, tahap uji coba 
buletin, dan tahap uji coba pemakaian. Data yang dikumpulkan  dan teknik 
pengumpulan datanya sebagai berikut. 
a. Data hasil validasi ahli berupa penilaian terhadap buletin. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan instrumen validitas buletin. Angket 
lembar validasi diberikan kepada dua orang validator yang disebut sebagai 
ahli media dan ahli materi. 
b. Data hasil uji lapangan terdiri atas dua bagian yaitu uji lapangan persiapan 
yang dilakukan oleh peserta didik sebanyak 8 orang dan seorang pendidik 
IPA, dan uji lapangan utama yang dilakukan oleh semua peserta di dalam 
kelas yang terdiri dari 13 orang. Uji lapangan dalam penelitian ini 
dilakukan pada pengujian efektif. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen angket respon peserta didik dan pendidik.  
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan dua teknik analisis data, 
yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kuantatif. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data 
hasil riview ahli materi dan ahli media. Teknik analisis data ini dilakaukan 
dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 
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masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan 
hasil wawancara. Hasil analisis data ini kemudian digunakan untuk merevisi 
produk pengembangan. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 
melalui angket. Macam-macam analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis data kevalidan buletin 
Validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan 
atau kesalihan suatu instrumen36.Sebelum melakukan penelitian berupa tahap uji 
coba, Terlebih dahulu keseluruhan instrument akan diukur tingkat validitasnya, 
instrumen yang dimaksud yaitu angket respon guru, angket respon siswa dan tes 
hasil belajar siswa. Uji validitas yang digunakan adalah indeks Validitas atau 
Aiken V.untuk mengetahui kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas 
diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh Aiken (1989;1985; Kurmaidi, 
2014). Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
   
∑ 
       
 
Dengan V adalah indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, skor 
yang ditetapkan setiap Rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang dipakai 
(s = r – Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor terendah dalam 
                                                          
36Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h 144. 
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kategori penyekoran); n banyaknya rater, dan c adalah kategori yang dapat dipilih 
rater37 
Instrument dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman  0,75 
atau   75 %38 
Analisis data kevalidan instrument bahan ajar fisika merujuk pada Hobri 
(2009). Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan buletin ditentukan rerata nilai 
indikator yang diberikan masing-masing validator. Berdasarkan rerata nilai 
indikator tersebut ditentukan rerata nilai untuk setiap aspek.Setelah itu ditentukan 
nilai rerata total aspek yang dinilai berdasarkan rerata nilai untuk setiap aspek 
penilaian.  
  Kriteria menyatakan buletin pembelajaran fisika  memiliki derajat 
validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat 
valid.Jika tingkat pencapaian validitas di bawah valid, maka perlu dilakukan 
revisi berdasarkan masukan (koreksi) para validator.Selanjutnya dilakukan 
kembali validasi. Demikian seterusnya sampai diperoleh instrumen buletin 
pembelajaran fisika yang ideal dari ukuran validitas konstruk dan isinya.  
b. Analisis Data Keefektifan buletin  
Kefektifan buletin pembelajaran fisika diperoleh dari hasil analisis data 
dari 3 komponen keefektifan yaitu: (1) respon siswa, (2) respon guru, dan  (3) 
hasil belajar siswa; 
i. Analisis respon Siswa terhadap buletin pembelajaran Fisika 
                                                          
37Retnawati, Heri. Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 
Mahasiswa, dan Psikometrian) (Sorowajan Baru: Yogyakarta, 2016) h. 18. 
38Trianto.  Konsep, Landasan dan Implementasinya pada KurikulumTingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana,  2011)  h. 241. 
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Data tentang respon peserta didik diperoleh dairi angket respon siswa terhadap 
buletin dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan 
untuk menganalisis data respon siswa adalah: 
a) Menghitung bayaknya peserta didik yang memberi respon positif sesuai 
dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b) Menentukan kategori untuk respon positif peserta didik dengan cara 
mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik belum positif, 
maka dilakukan revisi terhadap buletin yang sedang dikembangkan. 
Tabel 3.2: kriteria  penilaian respon peserta didik 
Interval Keterangan 
3,5   M   4,0 Sangat positif 
2,5   M   3,5 Positif 
1,5   M < 2,5 Cukup positif 
M < 1,5 - 
Analisis untuk menghitung persentse banyaknya siswa yang 
memberikan respon pasa setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
PRS = ∑ 
∑ 
 x 100 %39    
Keterangan: 
                                                          
39
 Trianto.  Konsep, Landasan dan Implementasinya pada KurikulumTingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana,  2011)  h. 243. 
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PRS = persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif 
terhadap kategori yang dinyatakan 
∑   = banyaknya peserta didik yang memberikan respon terhadap setiap kategori 
yang dinyatakan dalam uji coba 
∑   = banyaknya peserta didik yang menjadi subyek uji coba 
ii. Analisis respon pendidik terhadap buletin 
Data tentang respon pendidik diperoleh dairi angket respon pendidik 
terhadap buletin dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang 
dilakukan untuk menganalisis data respon pendidik adalah: 
1) Menghitung bayaknya pendidik yang memberi respon positif sesuai 
dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
2) Menentukan kategori untuk respon positif pendidik dengan cara 
mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
3) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon pendidik belum positif, 
maka dilakukan revisi terhadap buletin yang sedang dikembangkan. 
Tabel 3.3: kriteria penilaian respon pendidik 
Interval Keterangan 
3,5   M   4,0 Sangat positif  
2,5   M   3,5 Positif 
1,5   M < 2,5 Cukup positif 
M < 1,5 - 
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Analisis untuk menghitung persentse banyaknya pendidik yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
PRS = ∑ 
∑ 
 x 100 %40     
Keterangan: 
PRS = persentase banyaknya pendidik yang memberikan respon positif terhadap 
kategori yang dinyatakan 
∑   = banyaknya pendidik yang memberikan respon terhadap setiap kategori 
yang dinyatakan dalam uji coba 
∑   = banyaknya pendidik yang menjadi subyek uji coba 
Buletin dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari semua peserta 
didik dan pendidik menjawab sangat positif atau positif atau rata-rata akhir dari 
skor peserta didik minimal berada pada kategori positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
                                                          
40
 Trianto.  Konsep, Landasan dan Implementasinya pada KurikulumTingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana,  2011)  h. 243. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil dan pembahasan mengenai 
penelitian yang telah dilakukan terkait pengembangan buletin pembelajaran fisika 
mengenai permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah. Adapun rumusan 
permasalahan pada bab ini yaitu bahan ajar berupa buku yang digunakan baik itu 
seorang pendidik atau pun peserta didik dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah DDI Seppong. Madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah 
swasta yang ada di kabupaten Majene  tepatnya di kecamatan tammeroddo 
Sendana. Faktor penghambat dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya bahan 
ajar, baik itu berupa buku atau bahan ajar lainnya. Masalah tersebut 
mengakibatkan seorang pendidik memiliki kesulitan dalam menyapaikan materi 
dan akibatnya pada peserta didik sulitnya untuk mamahami materi yang sedang 
berlangsung. Sehingga peneliti melakukan penelitian mengenai pengembangan 
buletin pembelajaran Fisika yang dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs 
DDI  Seppong. pada bab ini akan membahas mengenai buletin yang telah 
dikembangkan dengan menentukan  langkah-langkah penelitian, menentukan 
kevalidan buletin dengan melihat nilai yang diberikan oleh 2 orang pakar atau 
validator, dan menentukan keefektifan buletin dengan melihat respon peserta 
didik dan seorang pendidik mata pelajaran IPA. 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan buletin pembelajaran 
Fisika materi Tata Surya siswa kelas VII MTs DDI Seppong kab. Majene. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buletin pembelajaran Fisika yang 
memenuhi kriteria valid dan efektif dengan menggunakan model pengembangan 
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Borg and Gall. Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan yang dilakukan 
beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat dideskripsikan sebagai berikut (1) 
analisis penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan buletin dan 
desain, (3) mengembangkan bentuk pendahuluan, (4) uji lapangan awal, (5) revisi 
buletin, (6) uji lapangan besar dan (7) pelaksanaan revisi produk. 
1. Analisis Informasi 
Analisi informasi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah mendasar 
yang ada  di sekolah dan alternatif penyelesaian masalah tersebut sebagai dasar 
mengembangkan buletin pembelajaran fisika. Analisis imformasi diperoleh 
dengan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Fisika. Tujuannnya 
adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran, mengetahui 
karakterisitik umum peserta didik untuk mengembangkan pembelajaran. 
Kemudian peneliti dapat mengetahui produk apa yang sesuai dikemangkan di 
sekolah tersebut. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di  MTs DDI Seppong baik 
guru maupun peserta didik diperoleh hasil bahwa sanya buku yang tersedia pada 
sekolah tersebut sangatlah terbatas. Hal tersebut menyebabkan guru memilki 
kesulitan dalam membawakan materi karena hanya menggunakan satu buku 
dalam proses pembelajran. peserta didik juga mudah jenuh saat mengikuti 
pembelajaran karena buku yang digunakan guru sangat tidak menarik bagi peserta 
didik karena melihat tampilan buku hanya biasa saja bagi mereka, buku yang 
digunakan guru hanya terdapat banyak tulisan dan terdiri dari sedikit gambar.  
Salah satu solusi peneliti dari permasalahan tersebut masing-masing 
peserta didik membutuhkan sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar IPA dan 
dapat lebih mudah untuk memahami pelajaran yang telah berlangsung. Dalam 
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proses pembelajaran peserta didik membutuhkan buku yang menarik, yang 
terdapat banyak warna dan gambar untuk membuat siswa tidak bosan 
menggunakan buku tersebut, buku yang dimaksud menarik disini adalah buletin 
pembelajaran Fisika materi Tata Surya kelas VII MTs DDI Seppong.  
Analisis peserta didik berdasarkan hasil observasi ternyata dijumpai pada 
tahapan kognitif peserta didik berada pada kategori tahap operasional formal. 
Dimana ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu 
berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir. Model berpikir 
ilmiah dengan tipe hipothetico-deductive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, 
dengan kemampuan  menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 
hipotesa. Sedangkan bahasa yang digunakan peserta didik adalah bahasa 
indonesia. Adapun kaitannya dengan buletin pembelajaran dengan hasil analisis 
informasi adalah di dalam buletin terdapat informasi singkat yang menggunakan 
bahasa yang baku sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 
Pembuktian konsep, setelah melakukan observasi mencakup mengenai 
analisis materi dan analisis tugas yang diuraikan sebagai berikut peneliti 
menentukan materi dan batasannya yang akan dijadikan isi dari pengembangan 
produk berupa buletin.  Materi yang dipilih pada penelitian ini adalah materi tata 
surya karena tata surya merupakan materi yang terdiri banyak gambar, salah 
satunya gambar-gambar planet yang lebih cocok dimasukkan dalam buletin 
ssehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk membacanya.  
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 Hasil analisis materi pada kompetensi dasar tata surya diketahui indikator 
dan  
tujuan pembelajaran sebagai berikut. 
Tabel 4.1: KI dan KD dalam modul yang dikembangkan 
Indikator  
1. Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik matahari sebagai pusat tata 
surya 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh radiasi matahari terhadap 
kehidupan dibumi. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik planet-planet sebagai 
anggota tata surya  
4. Pesserta didik dapat menjelaskan karakteristik benda-benda langit selain 
planet (asteroid, meteoroid dan komet) sebagai anggota tata surya. 
5. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh jarak planet dan matahari 
dengan periode rotasi dan revolusinya. 
 Berdasarkan analisis informasi yang diperoleh setelah melakukan 
observasi di sekolah maka diperoleh bahwa peserta didik yang tergolong rendah 
untuk mempunyai minat membaca ataupun belajar sangatlah rendah diakibatkan 
oleh kurangnya alat bantu berupa buku. Kejadian tersebut mengakibatkan 
pengetahuan peserta didik sangat minim. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
Kompetensi inti Kompetensi dasar 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan.  
Memahami sistem tata surya, rotasi 
dan revolusi bumi dan bulan serta 
dampaknya bagi kehidupan di bumi 
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diperlukan alat bantu lebih berupa buku yamg bermutu pada sekolah tersebut 
untuk dapat digunakan oleh peserta didik. 
2. Deskripsi Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan bertujuan untuk merencanakan buletin yang 
dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting dalam penelitian karena pada 
tahap ini akan dikembangkan buletin pembelajaran Fisika materi tata surya. 
Dimana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah  pemilihan media, 
pemilihan format buletin, dan merencanakan bentuk awal buletin. Tahap 
perencanaan, merupakan tahap perencanaan bentuk buletin (prototype 1) 
perangkat pembelajaran. 
a. Pemilihan media buletin 
Pada  tahap ini, disesuaikan dengan hasil dari analisis materi yang telah 
dilakukan. Selain itu, media yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan fasilitas yang ada disekolah. Buletin merupakan salah satu 
media cetak yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Buletin 
merupakan media yang akan dikembangkan oleh peneliti karena buletin 
merupakan sebuah bahan ajar yang tedapat beberapa materi singkat, memberikan 
tampilan yang menarik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Materi yang akan dicantumkan dalam buletin adalah materi tata surya siswa kelas 
VII MTs DDI Seppong. 
b. Pemilihan format 
Format penyusunan yang digunakan disesuaikan dengan format penulisan 
modul kurikulum 2013. Berdasarkan pemilihan media yaitu buletin, buletin 
merupakan sebuah media cetak yang terdiri dari beberapa rubrik. Adapun 
beberapa rubrik yang telah ditentukan oleh peneliti antara lain petualangan alam 
semesta, asal-usul tata surya, rupa-rupa, ahli tata surya, teknologi terbaru, serba 
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serbi, benda-benda langit, pergerakan taata surya, do you know?, artikel dan 
hiburan. 
c. perencanaan bentuk buletin 
Setelah menentukan rubrik-rubrik yang akan dicantumkan di dalam 
buletin. Peneliti selanjutnya mencari informasi atau materi setiap rubrik, materi 
tersebut merupakan pembahasan yang akan dibahas di dalam buletin. Kemudian 
menentukan gambar-gambar yang sesuai dengan materi tersebut yang akan 
dicantumkan dalam buletin. Rubrik yang telah ditentukan akan mewakili setiap 
halaman pembahasan yang akan dimasukkan dalam daftar isi yang disebut dalam 
buletin “Menu Buletin” seperti pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Sampul buletin Gambar 4.2: halaman kedua 
buletin 
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     Gambar 4.3: halaman keenam buletin gambar 4.4: halaman kedelapan 
buletin 
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah buletin yang dibuat sebelum 
tahap  uji coba (lampiran C1) untuk divalidasi oleh 2 orang ahli praktisi dan ahli 
pendidikan. Buletin yang dihasilkan pada tahap ini disebut protptipe 1. Protipe 1 
ini dilengkapi dengan lembar validasi buletin yang diberikan kepada dua orang 
validator untuk memberikan penilaian terhadap buletin yang telah dirancang 
apakah layak digunakan untuk tahap uji coba atau tidak. 
Setelah prototipe 1, selanjutnya rancangan instrumen berupa angket 
respon peserta didik terhadap buletin pembelajaran fisika (prototype 1). Tujuan 
dari angket ini adalah untuk melihat pendapat peserta didik terhadap buletin yang 
telah dibuat. Instrumen ini dilengkapi dengan lembar validasi angket respon 
peserta didik, minat dan motivasi. Selain itu, instrumen berupa angket respon 
guru terhadap buletin yang telah dibuat yang digunakan dengan bertujuan untuk 
melihat pendapat/komentar guru terhadap buletin  yang telah dikembangkan. 
Dilakukan validasi angket respon peserta didik dan guru yang akan diberikan 
kepada dua orang validator untuk memberikan penilaian terhadap angket apakah 
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layak digunakan atau tidak digunakan untuk mengambil data respon peserta didik 
dan guru melalui komentar. 
3. Hasil Pengembangan 
Setelah dilakukan pengujian validitas buletin akan direvisi berdasarkan 
masukan dan saran dari kedua validator kemudain akan dilakukan tahap uji 
lapangan  awal pada kelas VII MTs DDI Seppong. Tujuan dilakukan revisi 
terhadap buletin yang akan dikembangkan agar menghasilkan buletin 
pembelajaran fisika yang efektif dan siap untuk digunakan dalam proses 
pembelajran. 
a. Hasil validasi buletin dan instrumen penelitian 
1. Hasil validasi ahli terhadap buletin pembelajaran Fisika dan ahli materi 
Buletin yang telah dikembangakan divalidasi oleh dua orang validator, 
yakni 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. tujuan dari validasi ini adalah 
untuk menentukan layak tidaknya buletin digunakan pada tahap uji lapangan awal 
di kelas VII MTs DDI Seppong. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel nama-
nama validator di baawah. 
Tabel 4.2: Nama-nama validasi buletin pembelajaran fisika 
No Nama Jabatan Keahlian 
1 Dr.Muhammad Qaddafi, S.Si.,M.Si. 
Kepala Laboratorium 
Kimia Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
Ahli Media 
2 Ali Umar Dani, S.Pd., M.Pfis 
Dosen Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
Ahli Materi tata 
surya 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi buletin pembelajaran 
Fisika secara umum meliputi; (1) Bahasa, (2) Materi, (3) Tampilan. Untuk lebih 
jelasnya analisis lembar validasi Buletin yang dikembangkan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada lampiran B.1. Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi 
buletin yang dikembangkan untuk setiap aspek penilaian. 
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Tabel 4.3: Hasil lembar validasi buletin pembelajaran Fisika. 
No Aspek Validaasi V Keterangan 
1 Komponen bahasa 0,94 Sangat Valid 
2 Komponen materi 0,92 Sangat Valid 
3 Komponen tampilan 0,92 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,93 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan buletin 
adalah 0,93. Sesuai kriteria kevalidan keseluruhan  nilai ini dinyatakan dalam 
kategori “sangat valid” (> 0, 8). Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka 
buletin dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 
 Hasil validasi dari aspek buletin jika digambarkan pada grafik adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Grafik hasil validasi buletin 
2. Hasil  validasi ahli terhadap Angket Respon peserta didik 
Hasil validasi dari kedua validator digunakan untuk menilai kelayakan 
angket respon peserta didik digunakan pada tahap penelitian atau tidak jika hasil 
validasi menunjukkan minimal berada pada kategori valid maka angket dapat 
digunakan pada tahap uji lapangan awal. Berikut ini tabel pemaparan nama-nama 
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validator yang memberikan penilaian lembar validasi angket respon peserta didik 
terhadap buletin pembeljaran fisika: 
Table 4.4: Nama-nama validator instrumen penelitian 
No Nama Jabatan 
1 Dr. MuhammadQaddafi, S.Si., M.Si Dosen Kimia Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
2 Ali Umar Dani, S.Pd.,M.Pfis. Dosen Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
Instrumen ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap 
buletin pembelajaran fisika yang telah dikembangkan. Lembar angket respon 
peserta didik divalidasi oleh dua orang validator. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada lampiran analisis lembar validasi angket respon peserta didik. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi buletin pembeljaran fisika 
secara umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, dan (2) Aspek bahasa, dan (3) Aspek 
kualitas isi,. Untuk lebih jelasnya analisis lembar validasi angket respon peserta 
didik  terhadap buletin yang dikembangkan dapat dilihat pada lampiran B.3. 
Berikut ini tabel analisis hasil validasi angket respon peserta didik terhadap 
buletin. 
Tabel 4.5: Hasil validasi angket respon peserta didik terhadap buletin 
No Aspek Validaasi V Keterangan 
1 Aspek petunjuk 1,00 Sangat Valid 
2 Aspek cakupan respon peserta 
didik 
0,94 Sangat Valid 
3 Aspek bahasa 0,94 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,95 Sangat Valid 
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Hasil analisis pada tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, nilai total kevalidan dari keseluruhan 
aspek yang dijadikan penilaian oleh ahli sebesar 0,92. Sesuai kriteria kevalidan 
Indeks Aiken V nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” V > 0,8). Jadi 
ditinjau dari keseluruhan aspek, maka angket respon peserta didik berada pada 
kategori sangat valid. 
Hasil kevalidan lembar validasi angket respon peserta didik terhadap 
buletin pembelajaran fisika jika dinyatakan dalam grafik adalah sebagai berikut: 
 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2: Grafik hasil validasi angket respon peserta didik 
3. Hasil validasi ahli terhadap angket respon pendidik 
Hasil validasi suatu menentukan layaknya instrumen untuk digunakan 
pada tahap uji lapanagan awal atau pengambilan data. Setiap instrumen yang 
divalidasi memiliki saran dan masukan dari validator sebagai bahan untuk 
merevisi kembali instrumen yang telah dibuat.  
Instrumen ini bertujuan untuk melihat efektifitas buletin yang telah 
dikembangkan untuk tahap uji lapangan besar. Lembar validasi ini divalidasi oleh 
dua orang validator seperti pada tabel 4.4 di atas. Adapun aspek yang akan 
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diperhatikan oleh kedua validator diantaranya adalah (1) Aspek petunjuk, dan (2) 
Aspek bahasa, dan (3) Aspek kualitas isi, Untuk lebih jelasnya analisis lembar 
validasi angket respon guru  dapat dilihat pada lampiran B.3. Berikut ini tabel 
analisis hasil validasi angket respon guru terhadap buletin: 
Tabel 4.6: Hasil validasi angket respon pendidik terhadap buletin. 
No Aspek Validaasi V Keterangan 
1 Aspek petunjuk 1,00 Sangat Valid 
2 Aspek cakupan respon pendidik 0,94 Sangat Valid 
3 Aspek bahasa 0,89 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0,93 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai total kevalidan dari keseluruhan 
aspek yang dijadikan penilaian oleh ahli sebesar 0,92. Sesuai kriteria kevalidan 
Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” V > 0,8). Jadi 
ditinjau dari keseluruhan aspek, maka angket respon guru berada pada kategori 
sangat valid. 
Hasil kevalidan lembar validasi angket respon pendidik terhadap buletin 
pembelajaran fisika  jika dinyatakan dalam grafik adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3: Grafik hasil validasi angket respon pendidik 
 Buletin yang telah divalidasi oleh dua orang pakar atau validator 
menghasilkan saran dan masukan. Adapun saran dan masukan oleh dua orang 
pakar yaitu: 
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a) Saran Ahli Media 
1) Adapun saran-saran validator ahli media terhadap buletin yang telah 
dikembangkan sebagai berikut. Sajian dan tampilan dalam buletin lebih 
ditingkatkan lagi dan didesain semenarik mungkin. 
2) Judul buletin diganti dari al-battani menjadi al-sufi dan menambahkan 
kata pengantar dengan membahas mengenai judul buletin 
3) Validator juga menyarankan agar jumlah halaman dalam buletin 
dikurangi. 
 Tujuan dari saran tersebut adalah agar  peserta didik tidak bosan dalam 
proses mengikuti pembelajaran. Dan membuat halaman menjadi genap sehingga 
lebih mudah dalam proses pencetakan. 
b) Saran Ahli materi fisika 
Adapun saran-saran validator ahli media terhadap buletin yang telah 
dikembangkan sebagai berikut: 
1) Buletin yang dibuat sesuai dengan silabus pada kurikulum 2013  
2) Penulisan harus sesuai dengan kaida bahasa Indonesia yang baku 
3) Tingkat pengeditan proses pembuatan buletin harus lebih teliti, seperti 
menambahkan tanda titik setiap akhir kalimat ataupun tanda koma pada 
setiap redaksi kalimat yang memerlukan. 
b. Hasil Revisi buletin dan instrumen penelitan 
Hasil revisi buletin dan instrumen penelitian memuat saran-saran yang 
diberikan oleh para validator untuk kesempurnaan seluruh instrumen penelitian. 
Data yang baik diperoleh dari insrumen yang baik. Berikut deskripsi hasil revisis 
buletin dan instrumen 
1. Hasil revisi buletin pembelajaran fisika. 
Saran ahli untuk buletin pembelajaran Fisika diuraikan sebagai berikut: 
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c) Saran Ahli Media 
Adapun saran-saran validator ahli media terhadap buletin yang telah 
dikembangkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5: Sampul buletin       Gambar 4.6: halaman pertama 
buletin 
1) Membuat tampilan buletin lebih menarik dengan mengubah tipe tulisan 
dari aharoni menjadi Arrington pada tulisan yang tertera pada sampul 
“belajar memaknai hidup dari alam semesta yang selalu bergerak”. 
2) Mengganti Judul buletin al-battani menjadi al-sufi dan menambahkan 
kata pengantar dengan membahas mengenai judul buletin 
3) Jumlah halaman dikurangi menjadi genap agar lebih mudah dalam 
percetakan pada perencanaan awal terdapat “puisi” pada menu buletin 
dan hasil revisinya yaitu mengurangi “puisi” 
d) Saran Ahli materi fisika 
Adapun perbaikan buletin berdasarkan saran-saran dari validator ahli media 
terhadap buletin yang telah dikembangkan sebagai berikut: 
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 Gambar 4.7: Bagian isi materi buletin 
4) Membuat buletin yang dibuat sesuai dengan silabus pada kurikulum 2013  
5) Membuat buletin dengan menggunakan penulisan yang sesuai dengan 
kaida bahasa Indonesia yang baku 
6) Memberikan tanda titik dan koma pada setia kalimat tertentu 
4) Hasil Revisi Angket Respon peserta didik 
Validator pertama menyarankan agar redaksi SAYA dalam angket respon 
peserta didik  perlu diperbaiki dan digantikan dengan redaksi yang lain. Karena 
dalam lembar angket kata tersebut tidak boleh dicantumkan. 
Validator kedua menyarankan agar jumlah pernyataan dalam lembar 
validasi angket respon peserta didik diperjelas dan menyarankan agar penulisan 
pernyataan dalam lembar angket tersebut diperbaiki tata cara penulisannya. 
5) Hasil Revisi Angket Respon Guru 
Validator pertama menyarankan agar jumlah butir pertanyaan dalam 
lembar angket respon guru dikurangi dan dibuat lebih jelas maksud dari setiap 
butir pertanyaan. 
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Validator kedua menyarankan agar penulisan setiap butir pertanyaan 
diperhatikan dan harus menggunakan bahasa indonesia yang baku 
Berdasarkan hasil revisi buletin pembelajran Fisika, angket respon peserta 
didik, dan angket respon guru, maka diperoleh buletin dan instrumen penelitian  
yang layak untuk dilakukan pada tahap uji coba. Semua hasil revisi  baik buletin 
maupun instrumen penelitian disebut prototipe II. Protatipe II ini Kegiatan 
selanjutnya peneliti akan melakukan tahap uji lapangan kecil pada 8 orang peserta 
didik kelas VII MTs DDI Seppong. 
4. Hasil Analisis Uji lapangan Persiapan 
Kegiatan tahap uji lapangan persiapan dilakukan di MTs DDI Seppong 
kelas VII yang terdiri dari 8 orang peserta didik dengan guru mata pelajaran IPA 
yang dilakukan diluar jam pelajaran. Tahap uji lapangan awal ini dilakukan 1 kali 
pertemuan. Pada pertemuan ini peneliti membagikan buletin yang telah dibuat 
kepada peserta didik kemudian peserta didik memberikan komentar atau saran 
terhadap buletin tersebut dengan mengisi angket respon peserta didik terhadap 
buletin pembelajaran fisika yang telah dibagikan yang dilaksanakn pada tanggal 8 
Januari 2019. 
a. Hasil angket respon peserta didik  
Tujuan utama dari analisis respon peserta didik adalah untuk melihat 
sejauh mana tingkat keefektifan buletin yang telah digunakan peserta didik pada 
saat proses pembelajaran fisika melalui pendapat dan komentar peserta didik. 
Pendapat dan komentar peserta didik diperoleh melalui kolom penilaian angket 
peserta didik yang telah disiapkan pada lembar angket peserta didik. Jumlah 
peserta didik yang memberikan respon atau komentar adalah 8 orang.  
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Angket respon peserta didik terbagi menjadi dua yaitu angket respon 
peserta didik terhadap buletin dan angket respon minat dan motivasi peserta 
didik, analisis terhadap angket respon peserta didik disajikan sebagai berikut. 
1) Respon peserta didik terhadap buletin 
Berikut ini adalah tabel analisis angket respon peserta didik terhadap 
buletin pembelajaran Fisika: 
Tabel 4.7: Hasil angket respon peserta didik terhadap buletin. 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
3,5   M   4,0 4 50% Sangat positif 
2,5   M   3,5 2 25% Positif 
1,5   M < 2,5 2 25% Cukup positif 
M < 1,5  - - Negatif 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil angket respon peserta didk terhadap buletin 
berdasarkan perhitungan angket dan data dengan rentang satu sampai empat maka 
diperoleh dari 12 orang peserta didik memberikan respon sangat positif dengan 
perolehan persentase 75%, peserta didik yang memberikan respon cukup positif 
dua orang dengan perolehan persentase 25%. Berdasarkan data tersebut rata-rata 
peserta didik memberikan respon sangat positif terhadap buletin yang 
dikembangkan. Karena peserta didik yang memberikan respon positif <80 % 
maka diperlukan koreksi atau revisi pada buletin yang telah dikembangkan. 
Analisis tersebut yang dapat dilihat pada lampiran B.2. 
Hasil angket respon peserta didik terhadap buletin pembelajaran fisika jika 
dinyatakan dalam grafik adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.4: Grafik hasil angket respon peserta didik 
1) Respon minat dan motivasi peserta didik 
Berikut tabel hasil analisis respon minat dan motivasi peserta didik: 
Tabel 4.8: Hasil angket respon minat dan motivasi peserta didik 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
3,5   M   4,0 5 62,5% Sangat positif 
2,5   M   3,5 2 25% Positif 
1,5   M < 2,5 1 12,5% Cukup positif 
M < 1,5  - - Negatif 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil angket minat dan motivasi peserta didk 
terhadap buletin berdasarkan perhitungan angket dan data dengan rentang satu 
sampai empat maka diperoleh dari tujuh orang peserta didik memberikan respon 
sangat positif dengan perolehan persentase  87,5%, dan satu orang peserta didik 
memberikan respon cukup positif dengan persentase 12,5% pada lampiran B.2.  
Hasil angket minat dan motivasi peserta didik jika dinyatakan dalam 
grafik adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.5: Grafik hasil angket minat dan motivasi peserta didik 
Berdasarkan data tersebut rata-rata peserta didik memberikan respon 
sangat positf terhadap buletin yang dikembangkan. Data yang diperoleh pada 
angket minat dan motivasi peserta didik yang memberikan respon positif >80 % 
yaitu 87,5 % sehingga untuk minat dan motivasi dapat tidak direvisi. 
b. Analisis hasil angket respon pendidik 
Tujuan utama dari analisis respon pendidik adalah untuk melihat sejauh 
mana tingkat efektifitas buletin yang telah digunakan pendidik pada saat 
membawakan materi tata surya dengan menggunakan buletin yang telah 
dikembangkan melalui pendapat dan komentar pendidik IPA. Pendapat dan 
komentar pendidik diperoleh melalui kolom penilaian angket respon pendidik, 
saran dan komentar terhadap buletin yang dikembangkan diperoleh dari seorang 
pendidik dengan nilai persentase yang diperoleh 100%. Data yang diperoleh >80 
% sehingga tidak ada revisi berdasarkan hasil angket respon pendidik terhadap 
buletin yang telah dikembangkan 
Berdasarkan hasil analisis pada lampisan B.2 dengan melihat data pada 
angket respon pendidik terhadap buletin berdasarkan, perhitungan angket dan 
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data dengan rentang satu sampai empat maka diperoleh bahwa guru mata 
pelajaran memberikan respon sangat positif  terhadap buletin yang dikembangkan 
5. Revisi Buletin 
Pada tahap ini merupakan tahap untuk merevisi buletin yang telah 
dikembangkan berdasarkan komentar atau saran dari delapan peserta didik sesuai 
dengan uji lapangn awal dan pendidik IPA pada sekolah MTs DDI Seppong 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.8: Bagian sampul Buletin  Gambar 4.9: bagian pertama buletin 
Adapun hasil revisi buletin pembelaran Fisika yaitu  
a) keseluruhan siswa memberikan saran agar lebih teliti dalam pengetikan setiap 
kata 
b) saran selanjutnya agar warna tulisan diganti karena tulisan pada buletin tidak 
terlalu jelas untuk dibaca pada bagian sampul. Warna putih diganti menjadi 
warna kuning yang ditunjnukkan pada gambar di atas. 
Buletin yang telah direvisi kemudian siap untuk digunakan pada tahap uji 
lapangan besar pada kelas VII A MTs DDI Seppong.  
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6. Uji lapangan utama 
Berdasarkan uji lapangan persiapan maka diperoleh beberapa saran dan 
komentar dari peserta didik kemudian direvisi sesuai dengan saran-saran tersebut. 
Setelah dilakukan tahap uji lapangan awal maka dilakukan tahap uji lapangan 
besar yang akan dilakukan di dalam kelas VII A MTs DDI Seppong pada saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan buletin yang telah direvisi. 
Tujuan uji lapangan utama ini adalah untuk memperoleh saran-saran 
ataupun komentar peserta didik terhadap buletin pembelajran fisika serta melihat 
sejauh mana tingkat efektivitas  buletin pembelajaran fisika yang telah digunakan 
dengan menggunakan dua jenis angket respon peserta didik yaitu angket respon 
terhadap buletin dan angket minat dan motivasi peserta didik. 
a. Angket respon peserta didik terhadap buletin 
Berikut hasil yang diperoleh dari uji coba ini berdasarkan angket respon 
peserta didik  terhadap buletin sebagai berikut: 
Tabel 4.9.Hasil analisis respon peserta didik terhadap tampilan buletin 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
3,5   M   4,0 5 38,5% Sangat positif 
2,5   M   3,5 7 53,8% Positif 
1,5   M < 2,5 1 7,7% Cukup positif 
M < 1,5  - - Negatif 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil angket respon peserta didk terhadap buletin 
berdasarkan perhitungan angket dan data dengan rentang 1 sampai 4 maka 
diperoleh dari 13 orang peserta didik 12 orang peserta didik memberikan respon 
positif dengan perolehan persentase 92,3%  dan yang memberikan respon cukup 
positif 1 orang peserta didik dengan perolehan persentase 7,7%. Berdasarkan data 
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tersebut rata-rata peserta didik memberikan respon positif >80 % sehingga dapat 
dikatakan bahwa buletin yang telah dikembangkan efektif dan tidak perlu 
melakukan revisi.  
Hasil respon peserta didik terhadap tampilan buletin pembelajaran fisika 
jika dinyatakan dalam bentuk grafik, adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.6: Grafik hasil angket respon peserta didik 
b. Angket minat dan motivasi peserta didik 
Berikut hasil yang diperoleh dari uji coba ini berdasarkan angket respon 
peserta didik  terhadap buletin sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Hasil analisis angket minat dan motivasi peserta didik 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
3,5   M   4,0 7 53,8% Sangat positif 
2,5   M   3,5 5 38,5% Positif 
1,5   M < 2,5 1 7,7% Cukup positif 
M < 1,5  - - - 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil angket minat dan motivasi peserta didk 
terhadap buletin berdasarkan perhitungan angket dan data dengan rentang 1 
sampai 4 maka diperoleh dari 13 orang peserta didik  12 orang peserta didik 
memberikan respon sangat positif dengan perolehan persentase 92,3%, dan yang 
memberikan respon cukup positif 1 orang peserta didik dengan perolehan 
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persentase 7,7%. Berdasarkan data tersebut rata-rata peserta didik memberikan 
respon sangat positif terhadap buletin yang dikembangkan. Data yang diperoleh 
pada tahap ini >80 % sehingga dapat dikatakan bahwa buletin yang telah 
dikembangkan efektif. Dapat dilihat pada lampiran B.2 Hasil angket minat dan 
motivasi peserta didik untuk uji lapangan besar jika dinyatakan dalam grafik 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.7: Grafik hasil angket minat dan motivasi peserta didik 
Peneliti hanya melaksanakan langkah-langkah pengembangan borg and 
gall sampai langkah uji lapangan besar. 
Untuk tahap revisi uji lapangan utama boleh tidak dilakukan karena pada 
analisis terakhir yang dihasilkan memenuhi kriteria efektif dengan melihat respon 
peserta didik yang rata-rata memberikan respon sangat positif dengan nilai >80 % 
yaitu 92,3 %. Dapat dilihat pada lampiran B.2 
Untuk tahap selanjutnya yaitu tahap uji lapangan operasional, revisi uji 
lapangan operasional dan penyebaran buletin tidak dilaksanakan. peneliti tidak 
melaksaakan dikarenakan keterbatasan alokasi waktu dan dana. 
B. Hasil Pembahasan 
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Pada hasil analisis uji coba yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai 
acuan kelayakkan suatu buletin  yang telah dirancang untuk diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran berupa praktikum.  
Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menyusun buletin 
pembelajaran fisika diurakan sebagai berikut. 1) Menentukan materi dan batasan 
materi, disini peneliti memilih materi tata surya. 2) Menentukan rubrik-rubrik  
yang sesuai dengan materi yang dipilih. 3) Membuat tujuan. Langkah-langkah di 
atas dilakukan berdasarkan model borg and gall yang terdiri atas analisis dan 
pembuktian, perencanaaan dan desain, pengembangan, uji lapangan awal, revisi 
dan uji lapangan besar. 
 Buletin yang telah dirancang berdasarkan langkah-langkah di atas 
kemudian divalidasi oleh tiga orang validator. Kemudian buletin diuji cobakan 
berdasarkan hasil analisis validasi dan reliabilitas untuk melihat nilai kevalidan 
buletin.  
 
1. Nilai Kevalidan Buletin 
Validnya  suatu buletin dan seluruh instrument yang lain berpatokan pada 
rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-
komponen buletin dari segi konstruksi dan isinya, yakni terjadi saling keterkaitan 
antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan 
dinyatakan layak apabila setiap aspek penilaian dalam buletin minimal berada 
pada kategori valid. 
a. Kevalidan buletin ini diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari dua orang 
validator. Berdasarkan hasil analisis penilaian dari dua validator, 
menunjukkan bahwa keseluruhan komponen yang dinilai dalam buletin 
dinyatakan valid atau memiliki kualitas tinggi.  Dimana aspek yang dinilai 
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validator dalam buletin terdiri atas (1) Aspek bahasa yang berada pada 
kategori sangat valid; (2) Aspek materi berada pada kategori sangat valid; 
dan (3) Aspek tampilan berada pada kategori sangat  valid. 
b. Kevalidan instrumen berupa lembar angket respon peserta didik terhadap 
buletin pembeljaran fisika diperoleh melalui dua orang validator. 
Berdasarkan hasil analisis penilaian dari dua validator menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen yang dinilai pada angket respon peserta didik 
terhadap buletin dinyatakan sangat valid atau memiliki kualitas sangat tinggi. 
Dimana aspek yang dinilai validator pada angket terdiri atas (1) Aspek 
kualitas isi yang berada pada kategori sangat valid; (2) Aspek alokasi waktu 
dan penggunaan berada pada kategori sangat valid; (3) Aspek karakter berada 
pada kategori sangat valid; (4) Aspek evaluasi berada pada kategori sangat 
valid; 5) Aspek tata bahasa berada pada kategori sangat valid; dan 6) Aspek 
minat dan motivasi berada pada kategori sangat valid. Hasil analisis 
kevalidan instrumen ini untuk setiap aspek menggunakan rumus Aiken V. 
c. Kevalidan angket respon pendidik  terhadap  buletin  diperoleh melalui dua 
orang validator. Berdasarkan hasil analisis penilaian kedua validator 
menunjukkan kavalidan keseluruhan komponen yang dinilai dalam angket 
respon guru berada pada kategori sangat valid atau kualitas sanagt tinggi. 
Dimana aspek yang dinilai validator dalam instrumen in terdiri atas (1) 
Aspek kualitas isi berada pada kategori sangat valid; (2) Aspek alokasi waktu 
penggunaan berada pada kategori valid; (3) Aspek karakter berada pada 
kategori sangat valid; (4) Aspek evaluasi berada pada kategori sangat valid 5) 
Aspek tata bahasa berada pada kategori sangat valid; dan 6) Aspek minat dan 
motivasi berada pada kategori sangat valid. Untuk memperoleh hasil 
kevalidan dari instrumen ini digunakan rumus Aiken v.  
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Berdasarkan hasil analisis di atas, validator memberikan nilai setiap aspek 
untuk semua instrumen yang digunakan berada pada kategori valid dan sangat 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa buletin pembelajaran Fisika yang 
dikembangkan memenuhi kriteria valid sehingga layak digunakan untuk tahap uji 
lapangan kelas VII A MTs DDI Seppong kab. Majene dengan merevisi 
berdasarkan saran-saran validator. 
2. Nilai Keefektifan Buletin 
Buletin dikatakan efektif apabila respon peserta didik dan pendidik rata-
rata memberikan nilai positif atau sangat positif dengan melihat nilai kriteria yang 
diberikan apabila > 80 %. Adapun nilai kriteria yang diberikan oleh peserta didik 
dan seorang pendidik sebagai berikut. 
Buletin dikatakan efektif apabila respon peserta didik minimal berada 
pada kategori positif. Dari hasil uji lapangan persiapan yang dilakukan pada 8 
orang peserta didik dan seorang pendidik mata pelajaran IPA. Respon yang 
diberikan oleh peserta didik rata-rata positif tapi pada tahap ini perlu direvisi 
karena nilai yang diperoleh <80 % dengan beberapa masukan peserta didik. 
Sedangkan guru memberikan respon sangat positif dengan tidak ada masukan 
terhadap buletin yang telah dikembangkan. Setelah direvisi berdasarkan masukan 
dari beberapa peserta selanjutnya dilakukan uji lapangaan utama yang dilakukan 
dalam  satu kelas yang terdiri dari 13 orang peserta didik, dan memperoleh respon 
sangat positif dari peserta didik dengan nilai >80 %. Sehingga pada tahap ini 
buletin dapat dikatakan efektif. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa buletin pembelajaran 
Fisika efektif digunakan peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong dengan 
melihat respon siswa dan guru yang rata-rata memberikan respon sangat positif 
dengan nilai >80% . Buletin juga dikatakan valid dengan melihat nilai yang 
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diberikan oleh kedua ahli pakar di atas nilai 0,8. Data yang diperoleh dihitung 
dengan menggunakan rumus iken v. 
Hal tersebut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardian Asyari 
dan Helda Silvia (2016) mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 
dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu. Hasil kelayakan 
media pembelajran buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku yang telah 
dikembangkan adalah sangat layak dengan persentase 82 % berdasarkan penilaian 
ahli materi tahap akhir setelah perbaikan, ahli desain dengan persentase 79,4 % 
dengan kriteri layak, dengan persentase  adalah 77,6 %, penilaian guru dengan 
kriteria adalah layak dan hasil respon peserta didik dengan persentase 80 % 
dengan kriteria layak.  
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa buletin yang 
dikembangkan layak digunakan, dengan memenuhi kriteria valid melihat hasil 
analisis penelitian memperoleh V= 0,98 sesuai dengan teori Arikunto (2002: 144) 
mengatakan bahwa kategori sangat valid apabila V>0,8. Menurut Trianto (2011: 
241) mengatakan bahwa instrument dikatakan baik jika indeks kesepahaman   
75% berdasarkan hasil analisis keefektifan buletin memperoleh respon peserta 
didik yang memberikan tanggapan sangat positif dengan ketentuan 92,3% 
sehingga dapat dikatakan bahwa buletin yang dikembangkan memenuhi kriteria 
efektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini, adalah sebagai berikut: 
1. Proses Pengembangan Buletin 
Buletin pembelajaran fisika dikembangkan dengan menggunakan model 
borg and gall dengan lankah pertama yaitu analisis informasi yang dilakukan 
dengan observasi di sekolah, kedua perencanaan desain buletin dengam memilih 
materi tata surya sebagai pokok pembahasan buletin tersebut. Buletin yang akan 
dikembangkan mencamtumkan beberapa rubrik yang menjadi perwakilan setiap 
sub pembahasan. Tahap selanjutnya mengembangkan bentuk buletin dengan 
menggunakan 2 orang validator yang akan memberikan saran atau masukan 
terhadap buletin, kemudian diperbaiki berdasarkan saran dari validator. 
Selanjutnya melakukan uji lapangan awal yang dilakukan disekolah dengan 
menggunakan 8 orang peserta didik dan guru mata pelajaran IPA kemudian 
meminta saran terhadap buletin dan melakukan revisi. Setelah revisi maka 
selanjutnya melakukan uji lapangan besar yang dilakukan di dalam kelas VII A 
MTs DDI Seppong yang terdiri dari 13 orang peserta didik untuk melihat respon 
peserta didik terhadap buletin yang digunakan pada saat proses pembelajaran. 
2. Kevalidan Buletin 
Buletin pembelajaran fisika yang dikembangkan di kelas VII MTs DDI 
Seppong memenuhi kriteria valid. Dimana nilai kevalidan dari keseluruhan aspek 
yang dinilai pada kategori sangat valid buletin berada pada valid dengan nilai 
0,93 yang dinilai oleh orang dua pakar. Artinya bahwa buletin layak digunakan 
pada peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong kabupaten Majene.  
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3. Efektifitas Buletin 
Buletin pembelajaran fisika yang dikembangkan di kelas VII MTs DDI 
Seppong, dimana nilai keefektifan buletin yang diperoleh dari keseluruhan aspek 
untuk angket respon peserta didik rata-rata berada pada kategori sangat positif 
dengan nilai 75% dan minat dan motivasi peserta didik berada pada katergori 
sangat positif dengan nilai 75%, untuk angket respon pendidik juga berada pada 
kategori sangat posotif dan pada saat tahap uji lapangan utama diperoleh respon 
oeeserta didik berada pada kategori rata-rata 92,3% begitu pun pada minat dan 
motivasi peserta didik. Artinya bahwa buletin tersebut efektif digunakan pada 
peserta didik kelas VII MTs DDI Seppong. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pendidik sebaiknya menggunakan lebih alat bantu dalam 
pembelajaran agar peserta didik mudah memahami pembelajaran dengan 
baik. 
2. Bagi peneliti yang berkeinginan mengembangkan buletin yang sama 
diharapkan menambahkan variasi yang lebih pada buletin yang 
dikembangkan selanjutnya. 
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